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ABSTRAKSI SKRIPSI

STUDI TENTANG PEIAXSANAAN EKOMPETENSI GURU DATAM PROSES
PEIAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISIAM DI SEKOTAX
MENENGAH PERTAMA ( SMP ) SEXECAMATAN ARUT
SEIATAN EABUPATEN KOTAWARINGINV BARAT

Dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan melalui
proses belajar mengajar diperlukan berbagai komponen, se-
perti tujuan pendidikan, guru, anak didik dan lain sebagai-
nya. Guru merupakan salah satu komponen yang amat penting
dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena guru banyak
memberikan bimbingan belajar, baik berupa pengetahuan, si-

kap maupun keterampilan., Oleh karena itu:guru harus me=
miliki dan melakukan kegiztan pengajaran berdasarkan Sem
puluh kompetensi guru yaitu kempetensi menguasai bahan, me=-
ngelola program belajar mengajar, mengelola kelas, meng-
gunakan media /sunbery menguasai landasan-landasan Kepen=-
didikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai
prestasi siswa untuk kepentingan bengajaran, mengenal fung-
i dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah, me=-

mahami prinsip - prinsip dan menafsirksn hasil penelitian
pendidikan guna keperluzn pengajaran sehingga dapat mening-
katkan hasil belajar siswa, dengan objek pelaksanzan SCe=
puluh kompetensi inilzh yang menjadi pembahasan dalam pene=-
litian pada SMP seKecamatan Arut Selatan Kotawaringin Barat

SMP seKecamatan Arut Selatan Eotawaringin Parat dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar melibatkan sem=-
bilan orang guru agama Islam termasuk SIP Negeri dan SMP
Swasta. Namun apakah kesembilan guru pendidikan agama Islam
telah melaksanakan kompetensi kegiatan belajar mengajar se-
rta adakah faktor penghambat dan faltor pendukung +terhadap
pelaksanaan kompetensi guru dalam kegiatan belajar mengajar
pendidikan agama Islam di SMP seKecamatan Arut Selatan FKo=-
tawaringin Barat hal inilah yang menjadi permasalahan pokok

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian Diskriptif, karena peneliti ter-
tuju pada masalah yang aktual d4i masyarakat pada masya se-

karang dengan jalan mengumpul data, disusun dan kemudian
dianalisa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pendidik agama Islam yangnberada di SMP negeri maupun SMP
swasta di Kecamatan Arut Selatan, yang dijadikan sebagai

objek penelitian yaitu sebanyal sembilan orang guru yang
sekaligus dijadikan sebazai populasi total,

Alat pengumpul datz dalam penelitian ini digunalizan be=-
Tupa Observasi, Interviw, angket, Dokumenter, Sedanglkan
analisa data menggunakan analisa Proseentase, Dari hasil
penelitian ini diperoleh kezimpulan bahwa sebagaian besar
guru pendidilk . agama Islam pada SMP seKecamatan Arut Sela-
tan telah melaksanakan kompetensi guru dalam proses belajar
mengajar.
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caranya agar orang bisa menempuh jalan kebenaran,
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patut memiliki seoarng guru. Guru inilah yang mem
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cabuti duri dan mengeluarkan tanaman asing dari

sela-sela tanaman.

(Imam Ghazali)
Guru yang memiliki hikmah yaitu guru yang sanggub
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BAB I
PENDAHULUAN

A. TATAR BEIAKANG

Dalam GBEN Tap MPR No II/MPR/1993 dirumuskan menge-
nai pendidikan sebagai berikut :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kwalltas manusia Indonesia, yaitu manimsia yang be-
riman bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,berbudi
pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tang-
suh, cerdas, kreatif, trampil, berdisiplin, beretos
kerja sehat jasmani dan rohani ...

( GEEN, 1993-1998 : 89 )

Deri rumusan ini nampak jelas bahwa salah satu ba-
glan penting yang sangat berperan dalam pencapaian tTh-
Juan pendidikan Hasionzl adalah untuk meningkatkan kwa=-
litas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa disamping itu ter-
Capainya tujuan pendidikan Nasional tersebut dijabarkan
melalui tujuan institusional adalah tujuan pendidikan,
Yang ada pada setiap jenjang pendidikan. Oleh karenanya
pencapaian tujuan pendidikan ini merupakan tanggung ja-
wab guru, sebagai pelaksana proses belajar mengajar. Se=-
hubungan dengan tugas guru sebagai pendidik dan pembim-
bing di sekolah, guru memegang peranan tertentu.

Peranan-peranan ini menunjukkan adanya kegiatzn-ke-
glatan yang dilakukan guru dalam berbagai interaksi baik
dengan siswa dengan sesama guru maupun dengan staplain -
nya di sekolah. Menurut Sardiman,AM bahwa peranan . gurn:
di sekolah,itu antara lain :; Sebagai informator, organi-

sator,motivator, pengarah/direktor, inisiator,

! 4
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transmitter, fasilitator dan evaluator.

( Sardiman,AM. 1993 : 144 )

Sedangkan menurut Drs. Moh. Uzer Usman peranan yang . . di
anggab paling dominan adalah : guru sebagai domentirator ,
guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai midiator, dan
fasilitator, guru sebagai evaluator ( Drs.Moh.Uzer Usman
1992 : 9 )

Dari kedua pendapat diatas jelas bahwa agar guru me-
wujudkan peranannya, maka seorang guru harus memiliki ke-
mampuan,., Kemampuan yang harus dimiliki umumnya di kenal
dengan sepuluh kompetensi guru. Kesepuluh kompetensi itun
menurut Sardiman,AM adalah :

Menguasai bazhan, mengelola program belajar mengajar,
mengelola kelas, menggunakan media sumber, menguasai
landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi
belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepen-
tingan pengajaran, mengenal fungsi dan program tim-
bingan penyuluhan di sekolah, mengenal prinsip- prin-
sip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna
keperlusn pengajaran. ( Sardiman,AM,1993 : 177 )

Sedangkan menurut Drs.Moh.Uzer Usman adalah sebagai beri=-
kut :
Mengembangkan keperibadian, menguasai landasan kepen-
didikan, menguasai bahan pengajaran, menyusun program
pengajaran, melaksanakan program pengajaran, menilai
hasil dan proses belajar mengajar yang telah  dilak-
sanakan, menyelengarakan program bimbingan, menye-
lenggarakan administrasi sekolah, berinteraksi dengan
sejawat dan masyarakat. ( Drs.loh.Uzer Usman,1992:177
Kedua pendapat diatas nampak adanya saling berkaitan
dan saling mendukung karena kesepuluh kompetensi ini me-
nunjukkan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh ‘~—guru
Dengan menguasai kompetensinya guru mampu melaksanakan ke-
giatan belzjar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pen-

didikan,
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Sehubungan dengan uraian tersebut diatas Sardiman AM.
mengatakan bahwa " dalam mengelola interaksi belajar me-
ngajar, guru paling tidak memiliki dua modal désar wkni
mendisain program dan keterampilan :. T _mengkomutkikasikan
program kepada anazk didik. Dua hal tersebut dirumuskan da-
lam sepuluh kompetensi guru "(Sardiman,AM 1993 : 161)

Demikian pula dengan guru agama Islam, maka harus pu-
la memiliki dua modal dasar tersebut Yang tertuang dalam
sepuluh kompetensi guru. Demikian Juga guru agama Islam di
sekolah menengah pertama ( SMP ) sekecamatan arut selatan
kabupaten kotawaringin barat di Pangkalan Bun tentunya ju-
ga memiliki peranan, Dengan peranannys mereka dituntut un—
Tuk mampu menguasai dan melaksanakan kompetensi tersebut
diatas, demi keberhasilan proses belajar mengajar pen-
didikan agama Islam itu sendiri,

Memperhatikan uraian tersebut diztas, penulis ter-
tarik untuk meneliti tentang " STUDI TENTANG PETLAKSANAAN
KOMPETENSI GURU DALAM PROSES BEIAJAR MENGATAR PENDIDIKAN
AGAMA ISIAM DI SEKOILAH MENENGAE PERTAMA (SMP) SEKECAMATAN
ARUT SEIATAN KOTAWARINGIN RARAT ®
PERUMUSAN MASAIAH

Berdasarkan latar belakang maszlah diztzs jelas bah-
wa agar guru mengelola interaksi belajar mengajar, Tmaka
setidaknya harus memiliki dua modal dasar yang tertuang
dalam sepuluh kompetensi guru. Sepuluh kompetensi merupza-
kan kemampuan-kemampuan yang dimiliki guru sebagai pelak-

sana proses belajar mengajar,



Guru agama Islam merupakan bagian dari guru-guru di

Indonesia yang secara bersama-sama bertugas ° melaksahakan
kegiatan belajar mengajar terutama pendidikan agama Islam
mereka juga diharapkan memiliki sepuluh kompetensi. Demi-
kian juga halnya dengan guru-guru agama Islam pada sekolah-
menengah pertama ( SMP ) di Kecamatan Arut Selatan Kabupa-
ten Kotawaringin Barat di Pangkalan Bun. Walaupun demikian
kita ketahui bahwa sepuluh kompetensi itu merupakan hal
yang abstrak atau hanya harapan untuk mampu dikuasai dan
dilaksanakan, namun tidak semu2 guru menguasai dan me-
laksanakan sepuluh kompetensi tersebut.
Menyadari akan hal itu penulis ingin mengetahui bagaimana
halnya dengan guru-guru agama Islam di sekolah menengah
pertama (SMP) sekecamatan arut selatan kabupaten kota=-
waringin barat di Pangkalan Bun,

Adapun permasalahannya penulis rumuskan sebagai beri-

1. Pagai mana pelaksanaan kompetensi guru dalam proses be-
lajar mengajar pendidikan agama Islam di sekolah mene-
ngah pertama ( SMP ) sekecamatan arut selatan kabupaten
totawaringin barat di Pangkalan Bun.

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat kompetensi
guru pendidikan agama Islam di sekolah menengah pertama
(SMP) sekecamatan arut selatan kabupaten kotawaringin

barat di Pangkslan Bun.



C. TUWUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Untuk keperluan penulisan skripsi ini dilakukan

Penelitian dengan tujuan sebagai berikut :

1. Tujuan penelitian

ae

b,

Ingin mengetahui pelaksanaan kompetensi guru da-
lam proses belajar mengajar pendidikan agama IS=-
lam di sekolah menengah pertama (SMP) sekecamatan
arut selatan kotawaringin barat di Pangkslan Bun.

Ingin mengetahui faktor pendukung dan faktor

penghambat kompetensi guru pendidikan agama JIs-

lam di sekolah menengah pertama (SMP)sekecamatan

aruf selatan kotawaringin barat di Pangkzlan Bun.

Kegunaan Penelitian

Sebagai mana tujuan penelitian diatas, diharap-

kan hasil penelitian ini berguna :

=3

Bagl pihak yang terkait untuk mengetahui tentang
gambaran pelaksanaan kompetensi guru dalam proses
belajar mengajar pendidiken agama Islam di seko-
lah menengah pertama (SMP) sekecamatan arut sela-
tan kotawaringin barat di Pangkalan Bun.

Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan peneliti sela-
mz mengikuti kuliah pada program studi pendidikan
agama Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya.



D. KONSEP DAN PENGUKURAN

Batasan istilah dan pengukuran yang digunakan da-
lam penelitian ini adalsh |

Pengertian kompetensi guru adalah kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang guru, yang meliputi @ kemam-
puan menguasai bahan, mengelola program belajar me=-
ngajar, mengelola kelas, menggunakan media/sumber me-
nguaszi landasan pendidikan, mengelola interaksi Dbela-
jar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran, mengenal pungsi dan program bimbingan
penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah serta memahami prinsif-prinsif dan menafsirkan
hasil penelitian pendidikan gunz kepentingan pengajar-
an.,

Alat ukur untuk mengukur sepuluh kompetensi guru
bidang studi pendidikan z2gamz Islam pada SMP sekecamat-
an arut selatan kabupaten kotzwaringin barat di
Pangkalan Bun itu digunakan beberzpa kriteria sebagai
berikut
l. Kemampuan guru bidang studi pendidikan agame Islam

dalam menguaszi bahan pelajaran masing-masing :
@. Menguasai bahan bidang studi sesuwai dengan fu-

rikulum serta ©bzhan penunjang lainnya

=

be Jika menguasai tahan bidang studi sesuzai dengan
kurikulumn
C. Kurang menguasai bahan karena belum memiliki pe-

3

ngalaman
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be

Kemampuan mengelola program belajar mengajar ; masing-

masing dengan ketentuzan :

a. Mengelola kegiatan belajar mengajar secara ter-
program, terencana secara tertulis dan sistematis
P. Mengelola kegiatan belajar mengajar dengan menge

gunakan perencanaan secara langsung/tidak tertulis
c. Lebih mementingkan penyajian bahan, jadi kurang mem-

perhatikan pengelolaan kegiatan belajar mengajars;

Kemampuan mengelola kelas yang dilihat dari keadazan sis

wa pada saat kegiatan belzjar mengzjer di kelas masing-

masing dengan ketentuzn

a8, siswa memiliki motivacsi dan perhatian yang besar da-
lam kegiztan belajar mengajar ; -~

b. Motivasi dan perhatien siswa dalam kegiatan Dbelzajar

mengajar biasa-biasa saja

o
s
(€))]

iswa kurang memiliki motivasi dar kurang berminat

e
=

zlam kegiatan belajesr mengzjar

4]

Eemampuan menggunakan media /sumber ; masing - _masing
dengan ketentuan ¢

2+ Selalu menggunakan mediz sesuzai dengan materi yang

dibzhas 3

-



5. Kemampuan terhadap penguasaan landasan - landasan _ke-

pendidikan ini dilihat dari latar belakang pendidikan

dengan ketentuan :

ae Memiliki kesesuzizn antara latar belakang I PEN=
didikan dengan profesi sebagai guru serta pengila-
man latihan khusus keguruan;

b, Hanya memiliki kesesuaian antara latar "~ belgkang
pendidikan dengan profesi sebazai suru

Ce Tidak memilili latar belakang pendidikan Keguruan
sama sekali ; s

Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar diliha<

dari proses belajar mengajar yang dilakssnaksn pada

umumnya den

. - -
z2n ketentunan :

g 8 5
ds Lars nemi

&)
D

riken kebebasan kepada mu.id dengzn mene
cari, merasakan dan berpikir sesuzi densan kemame

buannya dengan pengawasan dan zrahan dari gum™m .

T r - | a S P 3 iy Meameifuss 1
De Cara memberilizn kebebaszn l.e_\_ eda slswa uatuk 08T =
1kir sesuzi kememsuznvz dencan A4 hewd bataean +am
P1lKir sesuai kemamp ranyes engan diperl batasan tera

C. Guru sangat mendemonzas

s
U3
M
[_}
o
3
=
= 3
o

aq
[
i)
ct
i ]
i3
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Te

Se

Q
-

Kemampuan menilai prestasi siswa wmtul kepentingan pe-

ngajaran ; dengan ketentuan

a. Melaksanakan evaluasi dengan memperhatikan tindak
lanjut ;
b. Melaksaznakzan evaluasi agar siswa terdorong untuk

belajar saja ;
C. EKarena terlalu banysk materi sehingga jarang me-
laksanakan evaluasi ; - -
Femampuan mengenal pungsi dan program bimbingan penyu---
luhan di sekolah yang dilihat dari sikap guru terhadap
€iswa yang bermasalah masing-masing denzan ketentuan ¢
a. Memperhatikan siswa yang memiliki maszlah éan bersa-
ma guru bimbingan penyuluhan turut membanitu mencari
Jalan keluzrnya ; ‘
o Jika ada siswz yang memililki masalah diserahkan ke-
bad

guru IP sepenuhnya 3 ° 0

¢. Didak memperhatiksrn permaszlahan apapun yang dimili-

1iki siswa karena itu wewenang guru EP

Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi

[

sekkglah dengan ketentuzn :
2. Guru mengenal dan menyelenggarakan administracs

Kolah seba

(1)

"
1 mana mestinya secara sempurns dengzn

Uh

b. Guru mengenal administraci ekolah, +tetzp!

=

nenyelenggarakannys sebsz
bib m kanl-an rtemuzn dalam -
n.-ll'; aid ene ;a-....-.\.._. De_ vCllilall Ud L2h0l e

nr:.-a .

Jd

A ]

g G
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c., Tidak memperhatikan sama sekali hal=hal yang  berkem-
bang dengan administrasi sekolah ;
10.Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil
penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran dengan
ketentuan :

a. Memahami prinsig-prinsip penelitian pendidikan dan
menafsirkan hasil-hasil penelitian guna perbaikan pe-
ngajaran

b. Memperhatikan penelitian pendidikan {erutama dalam pe=-

nerapan hasil penelitian dalam pengajzaran :

.

(1]

gama Islam dari guru SMP sekecamaten arut selatan kabupater
kotawaringin barat 2dalak jumlah seluruvh skor dari kesepuluh
kompetensi guru tersetutv. Dalam hal ini dibuat ketegorisasi

n
1o mberia aleravy Jymaderls 439 =lra lrarmmeaeteanci e mnediddlan
azn pE‘u. erian sL£0T - e Ll.-.-;.-;l.c; VoLl UT tensi gu_u pe.;.'.a, — ke T0Ta d

agemz Islam tTerzetut sebtagei berilmut :
No ! Rentang nilai ! Fategori / Xompetensi
T e 26 = 30 ! Sangat baik / tinggi sekzli .

no
2
—

!
n
wn
13
|-

Zailk ngegi

A =5 ™ e
4 a il g

Fes

-—

M
e
o
!
2
O
¢
o
d
e T
D]
[

I
L]
—
-
!
—t
U
F::
]
L)
o]
M

Rendz=h




PENGERTIAN XOMPETENSI GURU

Dalam pengertian sehari - hari kita mengenal pe-
ngertian kompetensi itu adalah kemampuan, sedangian Kae
ta kompetensi menyanzkut kepada kemampuan mmtuk T L _e-
laksanakan suatu aktivitas atau tugas yang ldidasarkan
atas keahlian yang dimiliki, Dalzm pengajaran Kata kcme-
petensi dikaitkan dengan perkataan guru, sehingga daf
istilahkzan dengan kompetensi guru diman seorang gur

taru dapat melaksarakan tugas sebagal pengajar apabila-

telah memiliki kemampuan/ kompetensi guru wmtuk g T
ngajar baik dalam proses persiapan maupun dalam De-

laksanaan kegiatan belajar mengajare

Jadi disini jelas bahwa kompetensi guru dapat it
artikan sebagai modal dasar yang harus dimiliki guru da
lam tugasnya sebagzi pengelola interaksi belajar me=-
ngajar. Dengan memiliki modal dasar lersebuv, diharap-
kan pelaksanaan interaksi dapat berjalan dengan .. baik
dan lancar . Dengan demikian {tujusn interaksli  belajar

mengajar itupun dapat dicapai. Menurut Sardiman AMT®

Sem=
bagai pengelola iInteraksi belaja» mengajar guru paling
tidak memiliki dua modal dasar, yzitu kemampuan mene

disain program dan keterampilan mengkommikasilkannyake-

‘pada anak didik" ( -Sardiman,AM 1987 ;161 )

11
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Dari pendapat dlatas terairat suatu pengertian -
kompetensi guru,yaitu suatu kemampuan yang haras Af
miliki oleh guru. Kemampuan tersebunt adalah bersipat
pemahaman dan keterampilan,

Agar tidak terjadi kesalah tafeiran terbhadap Jn-
dul penelitian infi, maka peneliti akan mendefinisf -
kan istilah -~ {atilah yane terdapat dalam jJnunl .
Definigi istilah dilakunkan beruasarkan satvpengertinn
dari beberapa kata yang mengandung satn pokok pe-
ngertian, yakmi :

1. Pelaksanaan kompetenai, yaitn pennrépan dat ki
tensi yang harna dimiliki onleh seorang gnrn,

2. Gurn Agama Talam, yaitu orang yang diberikan  ITee-
wenangan oleh pemerintab —aupm pihak geknlah

( bagi sekolah anwaasta untuk membherikan materi po-

ndidikan agama Telam )
3. Proses belajar mengajar pendidilmn agamn Ialam,¥a-
1w kegiliian belajus. meagajar yang dilalmkan gnrm

agama Talam pada bidang stndl pendfdikan agama Tr-

lam,

3o 'nlah manepal; partama (SMP) sekecamatan avnt
aalatan kotawaringin barat yaitu, lembapgn  ahala
Afdikan menegah pertama yang br-ada . ~~Afkacdmiian

arut selatan kotawaringin barat Pangkalan Pm.
Dari batasan diatas dapat diberikan snatu Ppe-
ngertian gederhana terhadap judul penelitian ini, va-
itn penerapan sepuluh kompetensi gnrn yang di lnlan

_2kan oleh guru pendfdilkkan agama Talam dalam  proaas
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belajar mengajar pendidikan agama Islam pada sekolah
menengah pertama di kecamatan arut melatan kotawn -
ringin barat pangkalan bun.

Dengan memperhatikan definisi diatas, Aapat Ai-
batasi rvang lingknp penelitian infi, valmi hanya wme-
ngkhusunskan pada pelaksanaan sepnluh kempetensi gnrn
pada proses balsjar mengajcr r-nAidikan agama Talam
di SMP sekecamatan arut selatan kotawaringin barat
pangkalan bmwm, Selanjutnya mengingat penelitian fni
menyangkut sekolah menengah pertama sekecamatan armt
gelatan kotawaringin barat pangkalan bim, maka amp
yang dimaksud mencaknp sekolah negeri manpun awantna

yang jimlahnya terlihat pada tabel popnlasfi.

KOMPETENST YANG HARUS DIMILIRKT GURU

Ada banyak pendapat pewa ghli tentang kompetenei -
yang harus dimflfiki gurn. Namwm pada hakekatnyn tar
dapat 'reseragaman, yang manapmm kompatenai yang Afirn
mukakan teraetmt, pada Jdasarnya/intinya adalah famna
dan berkaitan, walaupun pembagiannya berheda-hada,

Nana Swdjana menevangkan hompetensi yang bharna A4
miliki guru tercebut menjadi tiga bagian yakni :

1. Rompetensi bidang kognitif, artinya kememnnan
intlektual seperti penguasaan mata - pelajar-n
pengetabnan mengenal cara rtengajar,pengetahna.y
mengenai belajar dan tingkah lakm individu,p"~
ngetahnan tentang bimbingan penyuluhan, penge-
tahnan mengenai administrasi sekolah/ kelas,
pengetahuan mengenai cara menilai prestasfeic-

wa, pengetahnan mengen i kemasyarakatan aerta
pengetabnan vmum lainnya,
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2. Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan
kesedian guru terhadap 5erbagai hal yang - barke-
naan dengan tugas dan profesinya, misalnya sikap
menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki
perasaan senang terhadap mata pelajaran yang df-
binannya, toleransi terhadap sesama temanprofesi
nya, memiliki kemampuan yang keras untuk me-
ningkatkan hasil pekerjaannya.

3. Kompetensi prilaku/performance, artinyakemampuan
dalam berbagal keterampilan /prilaku sepertf
yang terdapat pada point 1 diatas. Bedonya ada-
lak kompetensi kognitif yang diutamakan adalah
pengetahuannya, sedang.: ' “petensi prilaknyang
dintamakan adalah praktek/keterampilanmelaksana-
kan pengetahnannya. ( Nana Sudjana, 1987 : 12 )

Ketiga kompetensi diatas tidak dapat . _AipXsahkan
antara satn dengan yang lain, tetapi saling berhmbhmgan
dan maling mempengaruhf satn dengan lainnya,

Kompetensf gurn df fndonesia telah dikembanghkan ,
oleh proyek pemhinaan pendidikanr gurn ( P3G )Departemon
Pendidikan dan Kabmdayaan yang Aikenal dengan geprinh
kompetensi gurn. Sardiman AM, mengemukakan tentang p=-
ngertian dan pembagian sepuluh kompetensi tersetnt, yalk-
ni @

Sepuluh kompetensi guru merupakan propil kemampu-

puan dasar bagi seorang guru yang melfiputi : me-
nguagaj bahan, mengelola program belajar mengajar

mengelola kelas, menggunakan media/sumber, me-
nguasai landasan kependidikan, mengelolainteraksi
Lelaj~—~ memgajar, menilai prestasi siswa m-tuk

kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan prog-
gram layanan dan bimbingan penyuluban, mengenal
dan menyelenggarakan administrasi sekolah =erta
memaham{ prinsip = prinsip dan memafsirkan taril
penelitian pendidikan guna kapentinganpengajarai.
( Sardiman AM, 1987 : 162 )

Dengan memperhatikan kedua pendapat diatas, ter-
dapat keseragaman yang mana sepuluh kompetensi yang as
kemukakan oleh Sardiman AM secara pengetahunan bahwa gn-

xu harus mengetahni sehingga termasuk dalam kompetensi
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Merencanakan program belajar mengajar

Mrlaksanakan dan meminpin/ menge’ ‘1a program be~
lajar mengajar.

Menilai kemajuan proses belajar mengajar,

Menguasail bahan pelaiaran dalam pengertianmenguasal
bidang studi atau mata pelajaran yang dipegunenya /
dibinanya, ( Nana Sudjana, 1987 : 19 )

* @&

=\ N —=b
L ]

Beriknt ini diuraikan tentang sepuluh kompetensi ter-
abut

1. Menguasai Bahan

Sebagai seorang guru yang memahami tugasi ° avdah
barang tentu selalu berusaha me i segala tun tntan
yang menyangkut pembinaan dan pengembangan propesinya,
Tuntutan yang dimaksud merupakan suatu harapan dari pi-
hak - pihak tertentu yang berhubmmgar atan berkaftan de
ngan pelaksanaan pendidikan di Tndonesia. Walandemfkian
kenyataan dilapangan tidaklah mutlak seperti apa  yane
diharapkan terscht,

Ragian pertama dalam sepulnh kompetensi guru adalah
kemampuan mmtuk menguasai bahan. Penguasaan terhadapba -
han merupakan bagian penting wntuk kelanecaran prnanen
talajs . meneniar dikel~n. Hal ini seanai dengan penda.
pat Sardiman, AM yang mengatakan bahwa :

Sebelum guru itu tampil di depan kelas menge 10la
interaksi belajar mengajar, terlebih dahulu  harus
andah menguasai bahar apa yang dikontrakkan dan ae-
kalfgns uvaliza = bahan apa yang dapat mendukung Ja-
lannya proses belajar mengajar. Dengan modal pe-
nguagaan bahan, maka guru akan dapat menyampaikan -
bahan pelajaran s:cara dinamis.

( Sardiman AM, 1987 : 162 )

Dari pendapat ini nampak jelas bahwa penguasaan ba--
han adalah sangat penting, yaitun agar gurn dapat me.-.

nyampaikan materi pelajaran secara dinamis.
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Penyampaian materi yang dinamis adalah penyampaian yang
tidak terputus - putus yang disebabkan karena gurm sambil
mengajar juga belajar/ membaca bukn pelajaran untuk Adfkv-
asai, m~" memungkinkan keberhasilan ba. efswa unfuk me-
nguasal materi yang disampdikan itwm,

Sedangkan yang dimaksud dengen " Menguasai bahan "6leh
Sardiman AM, mengandung dua rmang lingkup penguasaanmaters
yaitu @

a, Menguasail bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah,
b, Menguagal bahan pengayaan/penunjang bidang studi.

( Sardiman AM 1987 : 162 )

Menguasai bahan bidang studi yang terdapat dalam  kn-
rikulum sekolah adalah pengnasaan terhadap materi yang di
sampaikan oleh guru yang bersangkutan sesuaf bidang stndl
vang dfpegang setiap guru, misalnya Guru agama Islam harns
menguasai materi Pendidikan agama Tslam yang terdapat da-
fam buku teks. Disamping itu juga harns mengnapgat L. hahan
pengayaan atan penunjang. IHal {r. dimaksudkan agar pa-
ngatahnan yang diberikan lebih lengkap. Selafn {tn juea
guru dapat memandingkan atau menghubung-hunbungkan matesri
yang disampaikan bidang ntudi yang lainnya vang terdapat -
suatu hubungan,

Sﬁatu hal yang dapat terjadi apabila guru hanya me--
nguasai bahan bidang studi, tampa mengnasai bahan lain, adn
kemungkinza kny ~g rampu menjawab pertanyaan eiswa yang

terdapat diluar materi poko/ buku teks tersebut,
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Ral seperti ini tentunya tidak diharapkan, baik oleh gurn
itn sendiri maupun siswa,

Jadi jelas sekali bahwa adanya pengnagaan bahan oleh
guru nemuvawa hasil yang baik bagi siswa. Hal inf - -ennéai
dengan pendapat Nana Sudjana, yang mengatakan bhah g

’ [Tqrdapnt hubungan yang gusitif antara penguasaanbahan
T Sl makin Siagpt peieie hag Uoanal elawe. e
tinggl pula hasil belajar yang dicapai oleh eiswa,

( Nana Sudjana, 1987 : 22 )

Memperhatikan asumsi ini jelas sekalf bahwapengnasaan
bahan oleh guru terdapat mata pelajaran atau mal/ri pelo-
Jaran, akan mempengaruhi hastl b nleh siawa, ma—
hingga makin tinggi pengnasaan bahan nleh gnru, malzin
tinggi pula hasil belajar yang dicapai afswa. Bagitn jnea
rebaliknya makfn rendah pengnasaan bahan oleh gurn, makin
rendah pula hasil belajar sinwa. Dengan demikian mutliak

sekall bahwa setiap gurn harus menguasai bhahan pelajaran

yang dibinanya.

Mengelola Program Relajar Mengajar

RKompetensi keduwa yang harns aimi1fld odhh pnrn adalah
kemampuan mengalonla program helajinr mengajar. Sardiman At
mengemnkalan tentane hehpranng Tanpgkah yang hana A{tempnh
nleh gurn dalam mengelnla program belajar mengajar .

Tangkah .- langkah terasebnt adalah -

a. Merumuskan tnju-n 1nstrukaional/bembelajaran
b. lengena’ -3 dapat mengginakan proses tntrnsisnal..
yang tepat '
€. Melaksanakan program belajar menga jar
d. Mengenal kemampuan anak iidi”
#. Merencanakan dan melaksanakan program remedinl,
Sardiman AM 1987 . 163 ~ 165 )

Dari pendapat ini ada 1ima komponen/ 1ima hal yang -
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harns dikuvasai gurn, yakni :
Pertama adalah merumuskan tujuan instrnkasfonal,
Tn, uan instrukeional ini adalah sangat penting karonn

merupakan pedoman atau petunjuk praktis tentang hastl ba-

lajar y-aw akan dicapai efswa., Hasil belajar i merbpalean
arah bagi gurn tentang hal yang akan diberikan ~ kepadn
aiswa,

Menurut Sardfman AM, " Tujuan intrukefional itn akan
senantiasa merupakan haeil atan perubahan tingkah 1akn
kemampuan dan kcterampilan yang dfperoleh sfswa setelah
mengikuti kegiatan belajar ", ( Sardiman AM., 1097 : 1673 )

Darli pendapat dfatas jelas -~ tujuan Tnstrnkaionmal
itu merupakan tnjvan yang harne dlcapal siswa aekal fonna
merupakan perubahan tingkah lakun mereka. Tinghkah 1akn
tersebut dapat bermpa pengetahunan, sikap dan kkaterampilan
Oleh karena itu dalam bukn Tlmu Pendidikan mmtuk SPG  dan
SGO menyatakan bahwa " Perumnsan tujnan instrukafonal ha.
rne berpnaat pada pernbahan tingkah 1akm anak didik ".

( Depdfkbnd, 1987 : T1 )

Remndian Mana 3Sudjana mengemnlrakan minima! bharna ada

tlga aarat Adalam wermmmskan Errjuan fnetrukafonal  khunane |

vaknt

A, Rumugan tujuan harus berpusat pada perubahan ting
kah laku samaran dAidik/eiawa. Ua) inf Afsebablan
karena tujuan pengajaran pada dasarnya mnknkafava
bukan wntnk gnru,

b. Rnmusan tujnan harne berisikan " tingkah It
yeng cplLasional ", artinya dapat dinkur pada nn-
at itun juga,

¢. Berkenaan dengan makna bahan yang akand#bicaraknon
/dtajarkan, ( Nara Sndjana, 1PRT 3 64 - 65 )
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Dari pendapat diatas dapat kita ambil suatukesimpnlan
bahwa perumusan tujuan itu harus diarahkan kepada pern-
bahan tingkah laku siswa. Hal ini dilakukan karena pada
hakekatnya mereka adalah individu yang aangat memerInkan
perubzinan dalam arti haepil belajar yang dicapaf. Kemmdfnn
perumusan tujuan itu harus dalam bentuk tingkah ls%n yang
dapat divkur dan dinilai. Artinya pada saat {itn seorang
guru dapat melihat perﬁbnhan/kemajnan yang dicapai afswa
rebagai hasil belajarnya. Selanjntnya perumusan itn {nea
bertujuan dan berkenaan dengan bahan yang akan diajarkan

Artinya guru harus memperhatikan makna pesan ya~~terdanat

dalam materi /bahan yang akan a.:." ' =, Hal fni perln A4
perhatikan.
Kedua adalah guru harus dapat mengenal dan dapat

menggunakan proses instruksional, Dalam kegiatan ini hal-
hal yang dilakmkan gurn mennrut Sardiman AM adalah -

Menyiapkan persiapan tertulis yang dfkenal denganPPST
Dalam PPSI inii mengandung langkah - langkah yang d1-
tempnh atau prosedur dalam kegiatan belajar mengajnr
yang meliputi : merumuskan __inan instruksional , me.
ngembangkan alat evalnasf, merumnskan kegiatnnheiajnr
mengajar dan seterusnya samapai pada tabhap pelalken.
naan . ( Sardiman AM, 1987 2163 -~ 164 )

Pendapat diatas menegaskan bahwa gurv harns mermmie -
l'nm satvam pelajarsn mebagad pennangan dari FPPST, Jads
ielas sekali hahwa pada kegfntan kedna Ini mewadibkan lea.
pada gekiap gnrm dapat mengenal dan manggmnakan atan ma
nynawn aatnan pelajaran dalam proses bhelajar mengajar.

Retiga adalah kemampuan melaksanakan program  helajar
mengajar, Pada tahap fni gurn hanya melakaanakan bholafar
meng ‘. yang telah disusun. Dalam tahap fn{ perin mar,

hatikhm hal-hal sehagai heriknt -
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8. Menyampaikan materi pelajaran dengan tepat danjelan

b. Pertanyaan dilontarkan cukup merangsang wntulk Thar.
pikir, mendidik dan mengenai sasaran.

¢+ Memberikan kesempatan ataun menciptakan kendini yang
dapat memwnculkan pertanyaan dari siswa.

d. Terlihat adanya variasi dalam pemberfian materi Aan
kegiatan.

@, Gurn selalu memperhatikan reaks! atean tanggabnn
o T3 berkembang pada Airi alawa baik verbhal mannmm
non verbal,

f. Memberikan pujian atau penghargaan bagi jawabanyang
tepat sebaliknya mengarahkan Jawaban yang © - khrang
tepat ( Sardiman AM, 1987 : 164 )

Dengan memperhatikan pendapat diatas hahwa program he..
lajar mengajar adalah sangat komplaks/ lengkap. Kegiatan
seperti ini menurjnkkan svatn kegiatan motivasi merta mo.
narik perbatian eiswa pada penyampaian materi p~lajaran,

Nana 8udjana mengemunkakan .: *+--~ lceemampuan yang  Ai-
tuntut dalam tahap pelaksanaan program balajar mengajar,
yakni " keaktifan gnrn dalam menciptalan dan  memummhican
kegiatan belajar siaswa =emnat rencana yang telah 41  anewn
serta harna dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian
yang tepat ( Nana Sndjana, 1987 : 21 )

Pendapat Ini pada drsarnya hamnir eama dengan pendapnt
Alatas, NMamm yang jelaam bahwa giirn harna dapat menpgambt)
anatu kepntusan +en tang pelaksanaan program halajrmenpainr
Farmebut. Hal fni menyangknt pertimbangan apakah -~ mabard
relajaran dapat dflanintkanatan tidak, apakah metode Aaf.
eanti atan diviang kembali Aan lain-1ain ltepn tnaan varmy
hartnjnan menfngkathean haatl helajar,

Dari baberapa pendapat diatanm dipimpullkan bahwa dnlam
pelakaanaan progeam belajar mengajar gnrn harua mampn  me-

nyampatkan materi dengan baik, memberfkan motivani, mem-

peark - tean tanggaban afnwa terhadap mr - alah -~ masalah
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yang verbal maupun non verbal serta memberikan penilaisn
secara tepat dan mampn mengambil keputusan secara tepat
ternadap pelaksanaan pengajaran,

Keempat adalah kemampuan gurn untn!- mengenal kemam.-
puan anak Adtdik, Kemampuan anak didilk perln diketahuime..
bab anak didik adaldah fndividn yang membawakraktey latik,
yang berbeda -~ beda.

Menurut Sardiman.AM; "bahwa setiap anak dfdik memt.
"tki perbedaan-perbedaan kraktoriastik tersendirt, ter-
masunk kemampuannya, Dengan demikian dalam asuatn kalanm
terdapat bermacam-macam kemampuan ", (Sardiman Ar1,1987
164 ).

Data tentang krakteristilk misalnya menyanglnt vein
dan tingkat kematangan perhatian aiawa terhadap matert
Yang diajarkan, inteligenst,kemampuan belajar rendiri
kebiasaan belajar dan lain-lainnya yang berhubimgan Ade-
nean krakteriastik atawa. Ha) seperti ini sangat pentine
Adalam penyusnenan program helajar menga jar perts pe-
laksanaan programitn dfdalam kelan,

Kelima adadah merencanalan Adan melakeanalkan nrapram
remedial. Pada tabap fnt guvrn H1dak hanyva marennanalran
namun Juee melalkaannkan prosvar teraebnt hal Inig Af1n
nkan mengingat bahwa t1dak remna siswa dapat mamenuhi
harapan yang diinginkan nlah program helajar mengn far
gnrn walavnmn harapan dan "paya bahwa pelurnh aiawa  An--
pat memenuhi harapan yang Aiinginkan oleh program bheln -
far mengajar gurn walaupm: harapan 4an "pPaya bahwa ae .-

roh 8. a dapat memperolah semna bahan yang disampailkan,
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Menurut Sardiman AM, " yang dimaksud dengan program
remedial adalah suatu kegtatan perbaikan bagi siswa yang
beliwi berhasil dalam belajmrnya ( belwm mastery),

( s'_ardiman AM_ 1987 : 165 )

langrah seperti ini dilakukan mengingat bahwa aatiap
anak didik diharapkan dapat menguasai materi yaneg - Afaam..
pdikan. Oleh karesnanya apabila terdapat difantara afawn
yang belum seluruhnya menguasai, maka bagi mereka yangke..
“inggalan d1iberlaknkan prinsip belajar tuntas, yaitn sin-
tem yang mengharapkan adanya pengmasaan materi pada CET
bagian besar siswa.

Pelaksanaan program remedial | nya dilakukan Aa.
telah diadakan evaluasi . Sebah dengan evalunagi gurn me-
ngetahui siswa mana yang menguasai dan siswa mana yanghe-
lum menguasai. Oleh karena ftn seorang gnxn harna  dapat
sedemikian rupa memberikan penilafan yangntepat terhadap
eiswanya. Sebab penilaian yang tepat akan memberikan he..
71) yang tepat pwla.

Mengelnla Kelas

Dalam memberikan palajaran Afdepan kelan, purn af
Fimtnat Jemampnan unknk mengelnla kelas, yalnt menyedialan
ondigf voang omdnaif mmkni- harlangammenya npronea halajar
mengajar. Rondiei yvang kondnaif menjamin adanya proaes
helajar mengajar yang harmonis dikelasn.

Sardiman AM, menerangkan bahwa "kegiatan mengelnla
kelas akan menyangknt kegiatan mengatur tata runang Irelan

vang memadai wntuk pengajaran " ( Savrdiman AM 18R7 ¢« 1€7)
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bari pendapat diatas sekaligua terdapat batanan
tentang ruang lingkup pengelolaan kelas pada umumnya.
Menga tur tata ruang kelas maksudnya harns dapatmendisain
dan mengatur ruang kelas sedemikian rupn sehinggn gurn
dan siswa dapat melangsungkan proses belajr mengajaryang
serasi. Disamping 1itu mengatur tataruang ®elas inra  me-
nyangkut pengnaturan tempat /penempatan persomil kelanm
dan keindahan kelas itu sendiri,

Kemmdian yang berkaitan dengan menciptakan fklfm he-
lajar megajar yang serasi, maksudnya guru harus mampn
menangani dan mengarahkan tingkah lakn giswa ar-» tidalk
merusak suasana kelag. Regidtan . nayangknt pemberfan
motivasi dan atan menarik minat dan perhatian eiswa,

Dengan adanya kegiatan yang dilaknkan gurn seperti,
tersebuvt diatas, maka akan tercipta suvatu iklim yang
harmonis, sehingga siswa dapat lebih kreatif dan kerasan
helajar dikelas, Akhirnya adalah menujn terciptanya tn
Juan yang ditetapkan dalam prorces belajar mengajar.
Manggimakan Media /Symber

Kebarhaailan belajar pada hakekatnya nadalah tmmpnon
dan arah uftama Adalam segala bhentnk pencajaran vang gk
kembangksan gnmi fpenpajar. hatale dfanknlah manpmm At Inav
aeknlah, Imtnk mencapai koharhasflan helajar Earaehnt
cvkep banyak yeng harna dilakukan oleh guorn, diantaranvn
dengan membianakan metode mengajar serta bervarracinyn
penggunaan media/sumber,

Penggunaan me«ia /sumber merupakan mdur penting Aa-

lam - - >3es belajar mengajar.



Keberhasilan belajar siswa sebagai wujud dari pencapayan,
tujuan instruksional akan diperoleh apabila didukung atan
tersedianya media pengajaran yang relevan. Untuk ftu A%
perlukan kemampuan dan keterampilan gurn dalammenggunalean
media belajar yang efektif. Palam hal Ini Oemar Hamalik
mengatakan bahwa :

Media pendidikan memiliki peranan yang pentin; dalam

rangka meningkatkan hasil belajar, dan hasil helajar

kemungkinan besar kurang meningka% Jika kita tidak
atau kuranf menggunakan media/multi media pendfdiken
yang diperlukan., ( Oemar Hamalik, 1989 : 124 )

Dengan demikian jelaslah bahwa guru harus banyak be-
lajar lebih dahulu sebe®um sampai kepada kegiatan belajar
mengajar. Sebagail seorang gurm dituntut mtuk melSgunakan
media dalam rangka tercapainya hue ,ing efekf{f bagt
siswa, Dengan menggunakan media, maka hal-hal yangabstrak
dapat lebih dimengerti oleh siswa. Dengan katalafn men-
cegah terjadinya verbaliesme bagi siswa, Menurnt DpWflliam
Alem, dkk yang dikutip oleh Dre, A, Muhammad Al{i dalam
hkinmya Gorn Dalam Proses belajar Mengajar barpendapat, -
bahwa 3

Berbagai macam media Eengajaran yang digunakan  mem-
berikan bantuan sangat besar kepada siswa dalam pro-
ses helajar mengajar. Namum demikian peran yang af
mainkan guru sendiri menentukan terbadap efektivitas,
penggunaan media dalam pengajaran, Peran initercermin
dari kemampuan memilih aneka ragam media sesuai de-
ngan ~itnaail dan kondfef ( Myhammad A31f, 1987: 91 )

Dari rumusan tevamebnt diatas menggambarkan bahwa pe-
manfaatan media tidak hanya dflaknkan oleh siawa sendird
namun vane lebih besar paranaya adalah kemampnan maksfma

gurn sebagal mediator walaupun metode pengajaran yang 4t

gunakannya itu adalah CBsA
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Secara umum bahwa media pengajaran sabagaf alat pen-
al?” »n adalah cukup banyak, termasv’s yang dialami 1> -
sung oleh peserta didik, asal menjadi alat mmtnkmencapnf
fnjuan pendidikan. S;dangkan Nana Sudjana menerangkan
tentang nilai alat praga/media dalam proses helajar m=-.
ngajar seperti :

a. Dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untwvk ber
pikir, oleh karena itu dapat mengurangiterjadinyn
yerbaiisme.

¥, "anat memperbesar minat dan pe.jsatian sfawa mmtnk
be aJaro

Ce Dagat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar
sehingga hasil bedajar bertambah mantag; '

d, Memberi pengalaman yang nyata dan dapat menumbuh.-
kan kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa,

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkeaf.-
nambungae.

f. Membantu, tmmbithnya pemtkiran: ddn médbantd "~ bherw-
kembangnya kemampuan berbahasa,

g+ Memberi nengalaman yang tak mudah diperoleh de-
ngan cara lain serta membantu berkembangnya efi-
siensi dan pengalaman belajar yang lebihsempnrna
( Nana Swdjana, 1987 : 100 )

Dari pendapat ini terlihat m.....at penggunaan media
oleh gurn. Dengan alat praga/media dapat meletakkan dn-
fayr perkembangan belajar dan daya pikir yang kritie,mem
perbesar minat dan perhatian, meletakkan dasar per
kembaman belajar mengajak aiswa berpikir teratue Aan
kontinyn, mengembangkan kemampuan berhahara danefision
g1 bafk waktn, trnaga dan pikiran sertz memherikan pe-
ngalaman yang nyata /sempurna.

Dangan memperhatikan heherapa pendapat Afatas ten
tang dasar penggmmaan media maka felas bahwa medfn ~1nt
hqn!’!j ool :'::-:::'{j"v* berilk ele-tranitks manpmm ".'I_ﬂn". Italan at

pnakan seefektif mmekin sesnai dengan aftnaai dan ken

Aiad belajar sipwn serta materi pelajaran,
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maka akan mangai uempebgaruhi kondisi bslajar sfewn Adan

aekaligus dapat memotivasi afswa dalam belajar mengaiar
ya:  ~lkkhirnya meningkatkan hasil belajar siawa. Kare, a
media pengajaran merupakan bagian dari alat penyampafan,
pesan pendidfkan kepada siswa baik yang disajikan nleh
gurn maupun yang langswung dipelajari oleh siswa gendiri,
5a1am medfa pengajaran terdapat dna uwneur pokok yaitn "
Pepan atan bahan pengajaran yang akan disampailtan, atan
perangkat lmmak ( software ) " (Sudfr m W, 1999I: 205)

Media pengajaran sebagai penyampai pesan yang bher-
gipat keras adalah media pengajaran yang berbentuk alat
seperti TV, TIP Radfo dan lain sebagainya. Sedangkan
media pengajaran yang beregifat lwmak adalah bahan  pe-
lajaran yang disampaikan melalni layar televisi, radfo

Jadi jelas bahwa media pengajaran yang berperanghkat
kerag adadah media pengajaran yang belum dapat menyam-
paikan pesan ataun pelajaran, sedangrkan media pengajaran
yang berbentuk lunak adalah medfa pangajaran yang bern-
pa baban pelajaran dan aiap wntnk disampaikan pada kha-
layak melalni rekaman pada televiai atan alat elekkrn -
nika lainnya.

Panggmmaan media pengajaran dalam kegiatan balajar
men#njar rangat mempengaruhi r-~ingkatan hantl belajar
nammn yang perln diperbatikan lagi adalah kemampuan egn-
ru mempertimbangksn dan memilih medin. Sebagaimana A
asbutkan bahwa faktor yang perln diperhatikan dalam mo

milis: modia 23-1an @
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a. genis kemampuan yang akan dicapaf sesuai dengan tm.-
uan

b. Kégunaan dari berbagai macam jenis medfa ftu cendf.-
ri
Ce Eemampuan guru menggunakan suatu jenis media
d. Flekaibilitas, tahan lama dan kenyamanan media
*. K fektipan suatu media dibandingkan dengan Jenin
deia untuk digunakan dalam pengajaran suatn bhahan
pelajaran tertentu ( Muhammad A%, 1987 : 92 )
Bertnlak dari bebmrapa pendapat da. pandangan df atae
maka media pengajaran,baik perangkat lmmals mampimperanegloa t
keraa, yang langasung dfsajikan cleh mannasia atan gurn  ae-
bagal penyampai pesan kepada aipenerima pesan (qigwa ) mna-
upun melalni perantaraan yang berupa sarana belajar o tan
sarana pengajaran bermnpa Radio, TV, dan lafn gahagninyn At
tujnakan kepada kemampuan bartindalk gurn sehingea tereinpta
efektivitas belajar mengajar vanr dinamis dan dapat menea-
paf tujuan Instrukaional khnena sehapgai Inti dari Frean-
Inruban kegiatan belajar mengajar, dengan demikian pengen-

naan media dapat mempertinggi prestasi yang dfcapail atewa,

Mengnasai Tandaran -~ Tandaean Kependidiiran

Tandasan lkapendidilkkan adalah tempat herpfinlr dalam pe
nyelenggarsan pendfdikan. Snatn landagan kependidflan fin
Eentunya bidak depan dari falaniah snatn bangan vanp o
rapakan dasar dan bEiyinan negara teranbnt, Disamping 1 Fv
Tnpdasan kependidilan harna herdasarlhan taba snanman htdoep
hermasyarakat. kedua hal ini adalah pancanila dan H"HL"q_
Hal ini eesnai dengan pendsapat “ardiman AM  YaftuPancnnd 1
csebagai landasan 14111 Aan MIN*45 merupakan landasan Ven-

atitnaion®1" (Sardiman AM_ 1097 : 169 )
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Memperhatikan pendapat diatas jelas bahwa landasan
kependidikan 41 Tndonesia adalah Pancasila dan UUD';;,
Hal fni memberikan petunjnk bahwa pelaksanaan pendidftran
di Tndoneasia harus berdasarkan atau menerapkan nflaf ni.
lai yang terdapat dalam pancasila dan UUD';g_ Nleh Ira
renannva guru sebagai pelaksana pendf "kan dan pengajaran
di sekolah harur momperhatikan dan melaksanakan ketentuan
diatas.

RKemnudian kembali Sardiman mengmgkapkan tentang ko
tentuan - ketentuan operasional yang lain, yaitu :

Dalam GPHN ternyata telah memberikan arah dan fnjnan

gistem pendidikan nasional yakni berdasarkan pancani-

la, dalam pelakeanaannys rumusan yang telah ditetap -
kan dalam GBHN gan sekaligus telah memberi'- n arah
itu akan dijabarkan melalni berbagai kebijaksanannpen
didfkanc.dibidang pendidiwn 1 "~ 7'2m hal inf djtangani-
oleh departemen pendidikan dan kebndayaan ( Sardiman.

AM, 1987 : 169 )

Memperhatikan pendapat diatasg jelas bahwa pemerinktah
ikut mengambil bagian dalam berbagai kebijakan~ kehfinlan
Fabijakan-kebi jakan tersebnt ditangani oleh deparkemenpen
Aidikan dan kahndayaan, sehingga Irehijalkkan teraebnt me
rapakan ketentnan oprasional dalam pendidfikan. Nanpnn
landagan kependfdilan {tn mn]ipﬁfi arlirnh ketentran yane
tertingag! sampai ang terendah. Atan dengan kata 1nin Tnon
cagila dan MIM'45 serta selnrnh kebkentnan -~ katentnan or
ganik dalam menvelenggarakan pendidikan di Tndonegin.

Dengan demikian jela~ bahwa gnrn sebagai salah fa
mmsny manuaiawi dalam kegintan pendfidikan harus memahamf

hal-hal yang berkajtan dengan p-ndfdilan Nasfonal ha ik

daser tertingegl dan ketentnan-ketentnan lainnya,
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Dengan memahami hal - hal aeperti teraetmt dfatea en-
roe’ v mem{lfki Jandasan berpfjak dan keyakinan yang menr
dorong cara berpikir dan bertindak edukatif disetiap ai-
tuaai dalam usaha mengelola proses belaijar mengajar Af s=e

kolah ,

6.Mengelola Interaksi Belajar Mengajar
Sebagaf guru yang berkompeten tentunya mamprmengelnla
interal’~"~ belajar mengajar. Sardiman Aj: mengatakan  bhahwa
" Interakei belajar mengajar antara guru dengan siswa me.

liputi komponen-komponen guru,si-wa, metode, alat/ telmn-

1ogi, sarana dan tujvan"_ ( Sardiman AM_ 1987 : 170 )
Tygas guru dalam hal ini adalah bhagaimana mendisafn
darvi masing - masing komponen apgar dapat menciptakanilklim
belajar mengajar yang lebih optimal, Dengan demfkian guru
dapat mencapai tujuan yang diharonkannyaidalam proses he-
lajar mengajar tersebut,
Sedangkan Nana Sud jana mengemukakan tentang pengelola
an interaksi belajar mangajar nleh guru, seperti herilunt:
Bahwa dalam proses belajar mengajar atau pengajaran
ng: menjadi persoalan utama adalah proses belajnr
slswa, yakni proses berubahnya tingkah lakn melalpi
berbagal perigalaman yang diperolehnya, Tugas gurn adn
lan bngaimana cara mengembangkan dan menciptakan mer -
ta mengatur citiami yang memvngkinkar sfaws mslakulan
Eposeﬂ belajar nehingga bisc verubah tingkah 13kimwn
alam proses pengajaran, ( Mana Sndjana, 1987 : 29
Pendapat ini ternyata mendukuncg pendapat Sard fman
AM tentang pengelolann intarakasf belajar mengajar. Apar
terjadinya nerubahan tingkah lakn yang diharapkan, maks rn

tiap gurn harna sedemikian rupa mengembangkan cara dan
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menciptakan situasi sertr mengatur situasi untuk dapat me-
mungi - kan untuk perubahan tersebut, [tnlah sebabnya gnm
dituntut untuk mampu memahami prinsip dan hakekatinteraksi
belajar mengajar, :

Dalam buku " Psikologi pendidikan " terbitanDemartemen
pendidikan dan kebndayan RI menerangkan bahwa :

Interaksi itu dikelompokkan menjadi interaksidominatip
dan sosial integratif. Interaksi disebut dominatif b~
la ~~ak didorong atau diarahkan un'@ 't “eérbuat, merasa-
kan atau bergikir sesuai dengan kehendak gurn.sedang -
kan fnteraksi sosial integratif terjadi bila gurn me-
ngijinkan atau memberikan pasilitas kepada murid men-
carf sendiri yang perlu dicerinya, merasakan atan
berpikir sesuvail dengan kesanggupan dan kemampuannya.

( Depdikbud, 1973 : 58 )

Memperhatikan pendapat ini kita juga Ingat akan in-
terakst_ednkatif dan interaksi non edunkatif, yang mana in-
terakal edukatif tersebut berdasarkan sifatnya bahwa  fei
yang terkandung dalsm proses interaksi tersetmt bersipat -
mendidik atau mengandwmg wnenr pendidikan. Sedangkan fn-
terakai non edukatif adalah interakei yang didalamnyatidak
terkandung wnsur pendidikan atau tidak berasifat mendfdik
anak.

. Tnteraket meperti yang telah dikemnkakan dalam kntipan
Jdataa juea termasnk interakei edunkatfif bnkan - “inthwaked
yang bersifat non edukstif, Di' ‘~kan demikian karena padn
kedué kelompok interaksi tersebut terdapat suatm lkegiatkan
yang dilaknkan oleh gurn kepada siswa dalam lingkup kesi-
atan yang mendidik, Ha) ini dapat kita buktikan hahwa eni
rn memberikan norongan, aran -4n kebebasan bagf mfsws m-

thk menguasal sesuatu mesuai dengan keeangenpan dan ke

mampnannya,
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7. Menflai Prestasi A8fswa Tntuk Repentingan Penecajnaran
htuk memperiancar kegl:' -~ =engelolaa® interalint
belajar mengajar, magih diperviukan kegiatan - kepsidtban
pendukmmg lafinnya, termasnlt mengetahni preatart afeowa,
hal ini Ailakukan agar dapat memberikan wmpan hat i
bagl proses penyampaian materi pelajaran/ pengainran.
Grn vang berada dikelna tentunya menpgetahni  hahwa

aetiap airswn memiliki perbedann — peorhedaan. Perbad an

tersebnt dapal herupa bakat, minat dan perbatian . N
aamping 1y dney kerdapat parhedasn tntalaponad von e
keaemanya itn dapat memhawa pengarmh terhadap hamil

belajarnva.

Menkhadap? hal pepsartr ik, maka Rendalmyn FTIvY s
harua dapat dan mampn menilaf preatnasf hednjar mrvr ol
giawa. Hasilnya alan sangnat bergnbha mbEnk mengadalan, -
perbaikan seanai dengan hambatan certa kindiel yoneg Af
hadapt oleh gnrn yang bersangkntan, Manfaat 1ahth 1an
* " adalah mmtuk kepentingan pengr jaran,

NDalam bukn " Tebnik penilatan " yang Aft~rhi bkl
oleh Departemen Pendidikan dan Kelmdayaan manyan kalran
bahwa " penilajan 1tn bertnjnan wntnk penempatan Aan
penngasan  dalam arti yang lebhih vmm", ( NDepdfkhnad,
tt 2 1T )

Dari pendapat ini dapat kita lihat VAhwa penilaian i
dak hanya asemat - mata tmtnk memberikan penngasnan Aan

penempatan giswa, tetapi juga menentukan kepin an vone

Aflalknkan oleh gurn., Sebabnya adalah tidalc akan ndn
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kegiatan penempuatan dan penugasan siawa Jika tidak adn
penialan dari gurun, Kegiatan aeperti ftu dflakvkannliah
gurn retalah ia melakukan dan atan mengetahni hapt]
peniiafan vang dflakukonnya. Jadi dengan sendiriny»s pe
nilaian itu bertujnan mencari keterangan tentang ke~
maiuan siswa baik dalam bakat, minat dan perhatian ee-
rta prestasi belajarnya.

Selanjntnya Nana Swdjana mengemukalan tentan~ pen-
r1aya atan fimgsi penilaian, yakni
a. Ttok mengetahui tercapai tidaknya tujnan pengainran

dalam hal ini adalah twjuan inatruksional kkhuaus.
b. Untuk mengetahul keefektifén proses belajar me-~

ngajar yang telah dilakukan gurn .

( Mana Swdjana, 1987 : 111 )

Nangan fungsi pertama itu dapat ‘ikatahuil pengma -
pasan bahan pelajaran oleh giswa. Dengan kata lafan da.
pat diketahui hasil belajar vang dapat dfcapaf  oleh
siswa., Sedangkan fungsi kedua dapat diketahmni berhasil
tidaknya gurn dalam mengajar, Sebab rendahnya hasilhe-
lajar bukan berarti kemampnan siswa yang rendah tebant
dapat disebabkan knurang berhasilnya guru dalam me-
ngajar. Dengan demikian penilaian': memiliki fingaif
ganda dalam proses belajar mengajar, yakni bagi ciswa
dan bagi gurn itu sendiri

Agar gurn dapat memperoleh data tentang k°m5ml\1‘ﬁ“
sinwa, maka secara konkri% gnru mengambil langitah.-

langkah sebagai berilkmt @
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2. Mengumpulkan data hasil belajar siswa :

1) Setiap kali ada usaha wtuk mengevaluasi selnm
pelajaran berlangsung.
2) Pada akhir pelajaran
b. Menganalisa data hasil belajar siswa. Dengan lang
kah ini guru akan mengetahui :
f} Siswa yang menemukan pola belajar yang lain.
2) BerHasil tidaknya eiswa dalam belajar.
¢. Menggunakan data hasil belajar siswa, Nalam halinfd
menyangkut @
1) Iahirnya feed back uniuk masing-masing aiawa
dan ini perlu diketahui oleh guru.
2) Adanya feed back itu maka guru akan menganalina
dengan tepat follow wp atan kegiatan barilkutnya
( sardiman AM,1987 : 172 - 173 )

Berbagai langkah seperti yang diungkapkan diatas ma-
nupjunkkan bahwa kegiatan evalwasi itu dilakvkan nada pe-
tiap saat ada keinginan pada #.- " »slajaran berdangamg, -
dan pada saat belajar akan herahir. Kemndian hahwa ava -
luasi itn wmtuk mengetahui keberhasilan siawa dalam he-
lajar dan menjajaki kemmgkinan adanya pola balajar yang
lain dari sfswa., Selanjntnya dengan hasfl yang dfperoleh
dapat memperikan uwmpan balik bagf gurn dan siswa.

Menyangknt sistim penilafan lebih lanijnt dikatalaan
nleh Wana Sudjana, yaitu
2, Penilaian Abuan Norma ( PAN ) atan Marma ReferencadTest
h. Penilajan Acvan Patokan ( PA¥ ) atan eretirion Rafs

renced ( Nana Sndjana, 1987 : 129 - 130 )

Tentang panggunaan sfiatim penidfan dikemikakan nahn

gal beriknt

Penilafan Acuan Norma ( PAN ) diguanakan wntuk menge-
tahui kedudukan sistim dalam kelompoknya, artinya ha-
gil it t-raebtit ilebih banyak ditunjukkan uvntuk mem.
geroleh gambaran mengenai kedudukan sistem Af Aalam
elas atan kelompoknya. Sedangkan penilddan acuan
patokan ( PAP ) lebih ditunjukkan kepada progran ‘Pe-
nruasaan bahan pelajaran) Yaitu berusaha menguknr *°
"=t pencapaian tujvan oleh para siswa.
( Yana Sudjana, 1987 : 130 )
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Jadi sistim penilaian acuan norma digunakan untuvk me-
ngetahui kedudukan siswa dalam kelompoknya, Dengan sistim
ini seorang guru dapat mengetahui simwa yang sedang,lemah
dan cerdas, Sistim seperti ini sangat berguna bagi p2la-
Jaran -ehab dengan mengetahni hal seg.rti ini seorang
gurun sedemikian rupa mengusahakan iklim yang lkondusif ha-
g1 perkembangan belajar sesunai Aengan keadaan/ tingkat
kemampuan siawa, walanpun secara pennh penyesnafan ftn
tidak dapat diwujudkan,

Sedangkan dengan sitim pnnilaian acuan patokan gnurn
dapat meng#tahui keberhasilan pengajaran yang Aflakukann-
nya., Dengan kata l=in aeorarng omrm Aapat mengetahni pe-~
ngnsahaan materi oleh siswa. Sebab sistim ini mengukurke-
berhasilan siswa yang ditentukan dengan menggunakan ae~
tandar /patokan,

Apabila dalam suatn test disebuah kelas ternyata mem-
peroleh nilai rata-rata 6,8 imtuk bidang stndi pendidfian
agama Telam dan 6,4 wmtuk PMP, ini berarti apabila dipro-
aentasekan, maka wntuk mata pe:ajaran Pendidikan AagaAmn
Talam tingkat pengnasaan materi adalah 68% dan wntnle PMP
A% .

Dengan memperhatikan keteria dfatas gnrn dapat me
ng,an:;'b:ll keaimpulan apakah pei.wnasaan dapat dikatakan he-
ragl atau tidak . Selanjutnya guru depat mengambil lepn
tuesan apakah materi dllanjutkan ataukah mengnulang kemhalf
Digamping 1tn juza guru dapat mengganti metcde manga inr
aerta memberikan tugas sesnai dengan prosentase penpgn

aran» materi oleh siawa.
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Dengan kata lain jnea dapat dfartikan bahwa pemberian *u
gar Adengan memperhatikan hagian -~ bagian materi vang helumw
Aikvasai niswa,

Memn~rhatikan nrafan dfatas, maka ; u “apat melalken
nakan penilaian meanai dengan asistim prinaif - prinaif p-
ngnasanya . Karena dengan penilatan gnrn Adapat ﬁaﬁgnt«hw1
kehaerhasilannya dalam mengajar serta mangetahmi kebarhapei .

lan afaswa dalam helajar, Akhirnva kegintan helaiar ma

noajar dapatk labih Aftingkatlan avektifitaanyn.

Mengenal Fimgai Dan Program Rfmbingan Dan Pepyn?! “han A10A
fhlah,

Sabagaimana kita mengetalmi hahwa peranan gnrn A1 #n.
knlah adalah aabagal pembingbing penpgarah nleh karenanys |

enrn selaln dAitontnt itk melalktnkan kepgfiatkan himhinpan

H

Adan penynlnhan kepada sfawa. "al ini dilaknkan mnktnlr men

riptakan proaes halajar mengajar yang lehih prodnietsf.
Savdiman AM memheriltan rusnpes 1inglnm mqpynlnnngnrnbnn,
himbingan dan penynlivhan dlnnhnlaﬁ apbarai herilmbk
Dalam menyelengurakanpragram himbingan Aan penynlvhan
tidak hanya menyangkut hal -hal yang berrifal abademt-
sepertl kogonitif, apektif dan peikomotor, tatapi jreo

proh]_ﬁm«problem p]‘lhﬂdi alaya yang memonge mrmnnplrinl“.n
.nﬂhf!""“ demikian analk Afdik r1:';pg|1 meﬂgf_\m"\ﬂnpl(ﬁﬂ pokenet

nya secara optinal, menjad pribadi macyarakat yange
bertanggnnq Jawab terh dap kesejahtraan umm, Arrons,
demikian gnra tidak hanya semata-mata ~ebagaf em

binghing dan pembantu anak didik dalam pemecah prohlem
atau pelajaran, tetapi Jnga membantu menunjunkkarn jnlan
pemecahan persoalan pribadi anak didik yaneg menprangem
sciuLi Jan "orfatan hidup dan lainnya,

{ sardiman AM, 1987 - 174 )

Sedangkan Wana Sud jana memharikan depinisi dan v e

ling, « nenyelenpgpgaraan himbingan dan penynlnhan di rere
lah vaito
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Bimbingan penyuluhan adalah upaya genberikan bantuan

képada siswa yanﬁ meéngalami késulitan belajr, agar

dagat mengatasi kesulitan yang dihdadapinya. Upayn

ini dilakukan agar hasil belajar para siswa lebihop-
timal, Sedangkan sebenarnya proses pemberian bantuan
itd bukan hanya diberikan kepada siswa yangmengalami
kesulitan belajar saja, tetapi juga kepada eiaswalain
nya, seperti mpaya bantuan pemiliban Juruean danlain
nya, ( Nana Svdjana 1987 : 7 )

Dari kedua pendapat diatas terlihat bahwa ruang 11.

ngkup pembcrian layanan dan penyuluhan meliputi :
Magalh akadrmis dan problem - problem pribadi yang mmg-
kin untuk dipecahkan serta puda anak yang mengalami ke-
sulitan belajar dan yang tidak menpgalami kesulitan pn»-
milhan jurusan.

Dengan me.skulan pungei layanan bimbingan dan penyn-
luhan yang mencakup beberapa ruwang lingkup kagiatan
gvpe~ti yang diungkapkan terdahulu, maka guru sudah '™~ -
rang tentu sudah melaksanakan pungsinya sebagai pendidik
pembingbing dan pengarah bagi siawa, ﬁanpak poasitif se-
lanjutnya adalah membantu siswa dalam meningkatkan pres-
tasi belajar serta membantu mereka untuk menemukan narti
hidupnya.

Menge#al Dan Menyelenggarakan Administrasi Sekolah.

Gura disekolah disamping berperan sebagai pengajar,
pendidik dan pembingbing juwga berperan sebagai r iminie-
trafor. Sebagai seorang administrator guvru menyelenggn -
rakan administrasf sekolah .

Bardiman AM menjelaskan bahwa administrasi seknlah

itu adalah :
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Sébagdi kégiatan catat-mencatat dan lapér-melapor mis-

tematis mengenal informasi tentang suatu sekolah, de-

ngan demikian ada dua pékerjaan pokok dalam adminis-

trasi sekolah/ kelas ba%:l. guru, yakni recording ( eca-

taf nmencata ) dan reporting ( lapor melapor ).

(¢ 8ardiman AM, 1987 : 175 = 176 3

5ari pendapat diatas terlihat bahwa administrasi meko-
lah adalah k#giatan catat mencatat dan lapor melapor yang
sekaligua juga merupakan dna runag lingkup kegiatan admi-
nistrasi sekolah,

Selanjutnya Sardiman AM menjelaskan tentang hal yang
termasuk dalam kegiatan recording dan reporting yaitn :

Kegiatan recording meliputi kegiatan catat - mencatat

tentang : selabus mata pelajaran, persiagan mengajar/

PPSI, buku batas pelajaran, kumpulan goal-moal mnjian

dar Eugas, ratatan mengenai hasil evaluasi siswa,bukm

notulen ragat dan buku agenda rapat., Sedangkan kegi-

atan reporting ( lapor melapor ) bagi guru meliputi .

tlaporan kepada kegala sekolah dan laporan .. ' :Repada

orang tua siswa ( Sardiman AM, 1987 : 176)

Kaitau kita perhatikan ruang lingkup kegiatan guru da-
lam kegiatan recording, maka kita akan dapat mengetahni ,
batas - batas pelayanan yang kita berikan kepada siswa
Demikian halnya dengan kegiatan reporiing., Sebab dengan -
gurt .wlaksanakan kegiatan seperti itu, berarti guru te-
lah memberikan kemampuan yang optimal bagi murid,guru,ke-
pala nan.. ol dan orang tua siswa . Apabila hal gepertiini
mampu dilaksanakan oleh guru, maka akan dapatmemperlancar
proses pendidikan serta perbaikan proses pendidfkan ftu,
Memahami Prinsip -Prinsip dan Menafsirkan Hasil Peneli -
“ian Pendidikan Guna FKeperluan Pengajaran.,

Guru disampingz mendidik dan membingbing anak didfix
dalam ranglka pengabdiannya kepada masyarakat, nm=a bang-

sa dan Negara.
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ia juga harus memahami hal - hal yang berkaitsn dengan
penelitian, Hal Ini dimaksudkan agar dapat menumbuhkan pe-
nalaran dan pengembangan dalam proses belajar mengajar.

Selain itu juga guru harus dapat menafsirkan hasilpe.
nelitian pendidikan. Sebab dengan demilkfan dapat menemmnkan
suatu pembaharuan, éhrena seﬁungguhnya hasil penelitianpen
didikan merupakan suatu penemuan adalah pembaharuan, termn-
tama dalam dunia pendidikan. Hal ini berkaitan dengan  tn-
gas ilmu dan penelitian itu sendiri, yakni :

a. Mencandra atau mensadakan diakrifai.

b. Menerangkan ( eksplanasi )

¢, Menyusun teori.

d., Prediksi.

e. Pengendalian.

( 3ardf-= AM, 1987 : 177 - 178 )

Berdasarkan pendapat diatas terlihat bahwa tujuan yang
Aicapai oleh gurn apabila mampu melakranakan penelikian
serta menafsirkan hasilnya, maka ia dapat memperbaiki kwa-
litas diriny> dengan membandingkan hasil penelitian  ter-
sebut telah memberikan gambaran, memberikan peneranganter-
hadap kondisi yang dihadapi serta menyusun atan meruvmuskan

hukii = hukum atau hubungan antara kondisi yang satu de~

ngan kondisi yang lainnya.



BAR III
- BAEAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNVAKAN

Data yang digunakan yang dihimpun untuk dianalisa

dalam penelitian ini didamping berupa dokumen dan bahan

tertulis lainnya juga menggunakan data tidak tertulis,

Adapun data pokok yang digunakan dalam penelitian,

ini antara lain

l'

3e

Eeadaan Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Eotawari-
ngin Barat di Pangkalan Bun secara unum, baik secars
historis, giografis maupun demoggrafisnya.

Keadaan masing-masing SMP di Kecamatan Arut Selatan
Kabupaten Kotawaringin Barat di Pangkalan Bun secara
singkat, yang meliputi sarana dan bPrasarana, keadaan
guru serta lainnya,

Feadaar guru pendidikan agama Islam di SMP - .seKeca=-

matan Arut Selztan Kabupaten Rotawaringin Barat

Pelaksanaan pendidikan agama Islam pada SMP seXeca -
matan Arut Selatan Xabupaten Kotawaringin Barat
di Pangkalan Bun, -

Furikulum pendidikan agama Islam Yang digunakan SMP
selecamatan Arut Selatar Kabupaten Kotawaringin Ba-

rat di Pangkalan Bum.

40
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B. METODOIOGI

1. Metode penelitia

)

"M

pada maszlan-maszlah yang aaz pada masa cekarang, pada
mas:lah yvanz sktual. Selanjutnya menurut pendespat Su-

hareimi arikunto apa bils berwujud angkz-anghks hasil

perhitunzan atau pengzukurza Capat diproses belerapa cz
Ta 3
8. dijumlahkan, dibandinglkan Cengen junlah yang &
harapkan dan diperolel prossntase, kadang- ka-
dang pencarian prozesntzse dimaksudl:an untuk me
ngetahul status sesuztu yeng diprozesntaseksn,=
dan disajiksn tetap DEXrUDa Prosesatase,
b, Eijumlahkan, Giklasifilmsilkan sehine:
ken fuatu susunan urut dztaz (arr ¥
lanjutnys dibus+ valtel, bzil: yan
Sampal tavel e£:ja, mezurun -anz &
lanjut menjaci Deraituigas penca
pulan atzupun untuk lenentin-an
vanya. ( Dr.3ubersimi Arilunto 1

& i o . " % 3
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L4 —_— = i . =
T I T, 1 T TN e R A Lo S P Ed o e
wUdlall dlznaglisza, Disar YIE Lo u DeNlellTy menijelizss

) e Tons e = . T -
- il - 2 T B .':-.;&.:'.ll.:—."_ JJ--V-«—-
SRR 2 e B S T P It e I - 3 i
1allg menjaal ponulasi dolam penelitisn ini sgalah
TEMIa /Iy hd aao dega 38 At A e Te Tar 3 53
ceflua guru bidang studi pendidilen 2gana Tslam 31 1i
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SMP BeKecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat
di Pangkalen Bun baiak yang negeri maupun yang swasta yang
kesemuanya berjumlah sembilan populasi. Selanjutnya Dx,
Suharsimi Arikunto menjelaskan sebagai berikut :

Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subyeknya kue-

Tang dari 100, lebih baik diambil semua sehinsga pe-

nelitiannya merupakan penelitian populasi ...

( DR. Suharsimi Arikunto )

Secara rinci jumlah populasi penuh yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

No ! Nama Sekolah ! Banyaknya guru P.A.I

1« ! SMP = 1 P, Bun ! 1 orang
2o ! SMP -« 2 P.Bun ! 1 orang
2« ! SMP - 3 P.Bun ! 2 grang
4, ! SMP - PGRI . P. Bum ! 1 orang
5 ! SMP - PERTIWI P. Bun 1 1 orang
6. ! SMP - KIAI GEDE P.Bun ! 1 orang
7, ! SMP - MUHAMMADIYAH P.Bun ! 1 orang

!'J u m la h ! 9 orang

Dengan demikian jelas’bahwa semua guru pendidika aga=-
ma Islam pada SMP seKecamatan Arut Selatan Kabupesten Koia-
waringin Barat di Pangkalan Bun yang berjumlah - -—sezbilan

crang ditetapkan sebagai responden dalam penelitian ini.
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3« Teknik Pengumpulan Data

&)

b)

Dalam pengumpulan data digunakan sebagai berikut :
Observasi
Dalam tekmilc ini peneliti mengadaken pengamatan se-
cara langsung terhadap gejala-gejala atau peristiwa
tentang : Keadaan Kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Eotawaringin Parat di Pangkalan Bun secara umum +te-
rutama yang menyangkut kondisi geografis dan demog-
grafis dan tentang keadaan masing - masing SMP seKe-
camatan Arut Selatan Kabupaten Xotawaringin Barat di
Pangkalan Bun terutama yang berhubungan dengan sara=-
na dan prasarana yang dimiliki serta tentang pelak-
sanaan kegiatan belajar mengajar,
Interview
Dalam teknik ini peneliti mengadakan wawgncara
terutama dengan guru pendidikan agama Islam dag_ kee
rala sekolah siswa serta beberapa szuru lainnya pada
SMP se Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin
Barat di Pangkalan Bun, Camat beserta stafnya pada
Kecamatan Arut Selatan. Adapun data Yang ingin di
percleh dalam teknik ini meliputi data tentang ke-
adaan Kecamatar Arut Selatan terutama yang menyange-
kut sejarah maupun kehidupan penduduknya, keadaan
sekolah terutama yang menyanglkut keadaan . “kegiztan
belajar mengajar pendidikan agama Islam, guru pendi-
dikan agama Islam dan guru lainnya,serta ! ‘-*karyawan
pada SMP seKecamatan Arut Selatan Kabupaten KoXa~-

waringin Barat di Pangkslan Eun.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOEKASL PENELITTAN

A. Sejarah singkat Kecamatan Armnt Selatan

Kecamatan Arut Selatan berasal dari kata kali armk,
yang asalnya berada di lokasi Kecamatan Armt Utara ne-
dangkan kata Selatan geanra kebetulan Arut Selatan 'hes
rada didaerah Selatan, jadi dengan demikian sampai e=a-
at sekarang nama tersebnt menjadi Arut Selatan,

Kecamatan Arut Selatan adalah salah satn dari o~y -
luh - Recamatan yang ada dalam wilayah pemerintah FKabm-
paten daerah tingkat IT Kotawaringin Parat. Keberadann
Kecamatan Arut Selatan yang ada dijantung kotaPangkalan
Bun ibukota Rabupaten Kota: _—ingin Barat,penmmint fuﬂq~
ei dan peranan lebih aktif.

Twag wilayah Kecamatan Arnt Selatan adalah 2400RM?
dengan jumlah pendnduk 52796 jiwa yang meliputi tninh
kelurahan dan zembilan dr a serta Bx wmi:c pemvleiman, .
transmigrasi ( UPT ) yaitn :

a. 11.a/8P - 3 Pangkalan ILima

b, 11.k/5" = 2 Runtn

pada tahun 1993/ 1994 Kecamatan Arut Selatan berna
harupaya untuk meningkatkan kwalilas,,pelakaanann  Fn-
gasnya yang bermuara pada usaha pencapaian pelakeanann
program pemerintah pembangunan dan pembinaan maaya-s
rakat. Sejak penulis mengadakan penelitian diRecamatan
Arut Selatan secara kebetulan camatnya dipinpin oleh
Drs.H., Ahkmad Sarbini-Nip 010 111 403,

46
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B. Keadaan Fisjk Geografi Kecamatan Arunt. Selatan
Kecamatan Arut Selatan adalah salah satn  Kecama-.
tan yang terletak didalam wilayah Pangkalan Pmm fhnkn-
ta tingkat [i Kabupaten Kotawaringin Barat, Tebih te-
patnya berada dfwilayah Timur Kecamatan 7vm °
Secara geografis Kecamat..r t Selatan ini oy
letak pada daerah 2° 420 Lintang Thara (Tm) dan padn
1119 37" Bujur Parat (BB) dengan batas -~ batas WwWiln.
yah sebagai berikut .
= Sebelah Timur berbatasan denpan Kebamatan Ruma 4
-~ Sebelah Selatan berbatasan Adengan Keen atan Jelaf dan
lant jawa.
= Setmlah Barat herbatasan dengan Kecamatan Tatawnrt
ngin Iama dan Kecamatan Pnlik
- Sebelah Ttara herbatasan dengan Keecamatan Arik NMeara.
Freamatan yang lnaenya 245b helctar ini terletalr pa
da ketingeian 1000 met.r Aarit permnltanan lant, Aenpran
enrah hujan rata-rata 2000 mm /talhm dan anher ndrae  hor
kisar antara 23 - 32° @, Tenis tanah pada Keramatan
Arit Selatan wmmnya ddalah Orpanosnl yang masfih  ba
nyak mengandung humus asam vang tehnal ( Gambnt ) an
. mana umumnya jenis tanah di Kalimantan Tengah.
Sedangkan fasilitas perdidikan yang ada df Eenamn
tan Arut 8elatan ini adalah dari tingkat dAasnar aam-
pai tingkat perguruan tinpei .
Untuk lebih jelasnya jumlah pasilit = pendidikan Adapat
dilihat dalam tabel berikmt ini -



KEADAAN SARANA PENDIDIRAN DI KECAMATAN
ARUT SELATAN DILIHAT DARI JUMIAH

TABEL I

AR

No ; Nama Sekolah ! Jumlah ! Byk Murid!Byk
seklai ! !guru !
11! 1K ! 24 ! 964 ! 68 !
21 8D ! 59 ! 8282 ! 360 !
3 1 3D Ratolik ' 1 1 168 R A
4 ! SDIB ! 1 1 15 P14
5 1 SMP - Negeri ! 3 1 1074 1 AT
6 ! SMP -- Swasta ! 5 % 1213 176
7 ! MPm - Teanawiyah 3 ! 248 1 26 1
B ! SMA -~ Negeri ! 2 ! 922 1 65 !
9 ! SMA -~ Swacta ! A ' 538 1 29 !
10 ! Madrasah Aliyah! 1 ! 291 ! 18 1
11 ! SMEA -~ Neperi | 1 ! T I 35
12 | SMEA - Swasta ! 1 ! 247 ! 20 !
13 1 STM -~ Swasta ! 1 ! 72 110 !
14 ' Pergnruan Tingo- 2 ' 180 i 22 1
! gl ! ! . ! JE—
'T . m 1 a h 108 1 14653 ! 799!

Sumber data:Gokmmentasi

Facamatan Arut Sels¥an

———

Berdasarkan tabel dfatas menyatakan bahwa pasflf-

tsa pendidikan yang terletak diRecamatan Arnt

Sela~

tan cukup berpotenai dibandingkan dengan kecamatan 1a

innya khususnya yang berada diKecamatan Arnt Selatan-

Kabmaten kotawaringin Parat Pangl-'an Run.



49

C. Keadaan Demografi Kecamatan Arut Selatan
Penduduk Kecamatan Arut Selatan nmumnya adalah
campuran antara penduduk asli dengan penduduk pendata-
ng dari Jawa, K Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, -
Kalimantan Timur dan lain sebaginya. Berdasarkan cata.
tan kependudukan tahun 1993 tc...,ata semua pendnduk 41
Kecamatan Arut Selatan sebagai penduduk Tndonesia asli
dalam artian bahwa mereka bukanlah pendudulk Inar Tndn-
nesis seperti pendunduk dari China,America dan lainnya.
Menurut Catatan terahir tahun 1994 jumlah pendndnk
Kecamatan Arut Selatan tercatat 52796 Jiwa, kesemuanva
warga negara Indonesia bukan Warga Wagara Aaing (WHA).
Penduduk Kecamatan Arut Selatan dalam segi kepercayanm
atau dalam segi keApamaan sama halnya denscan yang b
rada dikecamatan yang lain yakni ada yang beraga Talam,
Erietom Ratalil Hind» Phuda dan Pengannt Repmrenyann.
di Kecamatan Arut Selatan terecatat mntuk pnaat kaptan
tan Islam kurang 2ebih 104 Rumah Thadah dengan rinntan
Aaehapa§ beriknt
2. Rumah Ibadah Meajid 39 Buah
b. Rumah Tbadah Iangiar 58 Buzh
t TRamah Tbadah Musholla 7 Buah
| Dengan jumlah yang cukap memadai mntuik kegiatan .-
Islam seperti pengajian, arisan yang dilakukan warga
Kecamatan Arut Selatan merupakan hal yang lebih ai-
ntamakan dan mendapat perhatian dari pemerintah Kabn-

paten tingkat TT Kotawarinecin Parat Pangkalan Pmm,
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D. letalk dan keadaan SMP seRecamatan A - T9latan
1. Tetak SMP - 1 Pangkalan Bun
Sekolah Menengah Pertama satn (sMp - 1 ) har-
lokari A1 jalan Pangeran Di Ponegoro NO 26 Kenamatan
Arut Selatan Pangkalan Bun,,.dengan Inas lokasi SiP-1

Pangkalan Bun adalah sebagai berikut 3

a. Tuas tanah : 7,364,5 M
b. Twas bangunan : 2.0% M2
c. Sisa bangmnan t 5,261.5 H2

Pasilitas yang tersedia baik wntuk sarana dan pra
farana kependidikan sudah dapat dikatakan enkop  Aan
memadai, mengingat SMP ; 1 A1 Kecamatan Arnt Selatan
adalah SMP - 1 Yang pertama berdiri A9 Pangkalan Pun
yakni pada tanggal 1 Agnstns 1962 dengan Mo % 20 /
SK / B IIT tertonggal %' ‘mastne 1961.

Jmmlah roangan yang tersedin aahanyalr 23 1akal
yang kesemnanva A¥bangmm dengan dagar aemon dan b=
ton Aiantara rnangan vang tergedia terantnt denpanw
Tincian sclaga! berinai
16 1akal vntnlr rwanpan helajar, 1 1aka)l mtnk 1n
boratowinm, 1 1ovtal wntnk b-vpughqkann .1 1alral
"% mmanean kenala aekalah, 2 lokal mtale yrangan
'dewan eurn , 1 lokal wntuk rnangan TU, dan 1 Inaka)
mtuk kegiatan orpanisasi sosfal intra sekelah nare

Sejak pennlis mengadakan penclitian A4$ lolkant
SMP - 1 ini wmtuk pejabat kepala asekolah Afpinpin -
oleh : Masdulhak Nip 130 054 491 Aengan Nn SK 7009" /
A 2. 12/ 1986 tertanggal 21 Oktober 1986,



2+ "eadaan Guru dan sfswa SMP - | Recamatan Arut Selatan
Sekarang ini SMP - 1 Recamatan Arnt Selatan Fahmpna..
ter  ~tawaringin Barat Pangkalan Bun memfliki sejnmlah,
tenaga pengaiar 3% Orang aatu diantara ketiga nninh 11.
ma tersebnt mengajar pendidiian Agama Talam. Mama -nama
mereka berikut latar belakang pendidikannyn dapat 4114
hat pada tabel terlampir.

Untuk mengetahni jumlah afawn SMP ~ 1 Kecamatan Arnt
Selatan Kabupaten kotawaringin Rarat Panglal=a Tan Tahim
a}aran 1994 .. 1995 adalah 5. ' > * herikut : Twmiah Fata
N39 siawa(T) yang terdfri dar{i dari 16 kilas .

mtnk lebih jelasnya mengenai keadaan afowa(f) amp.y
Recamatan Arnt Selatan Rabupatean RKotawaringin Parat Pane

kalan Bm dapat A41ihat pada tabhel Aibawah int

TABEL T

KEADAAN SISWA (1) SMP ~ T WFTAMATAN ARTIT SRTATAN
DITTHAT DART SREGT .THIMIAHNYA .

No [ Fealaan | Trled — Taled Parempnon 1 Tivnlah
ERE T 26 ' 10 ' e
21 1. ' 29 ' 29 ' 14
31 1.0 ' 21 ' DA ' A5
A v 1.4 ! K] ! o 1o ' 14
51 {.e ! 24 ' 20 ' 14
“ ¥ ¥p A 21 ' 23 ' A4
T 1! Il.a ! 2% ! 29 ' AL
81l 11.b 1| 18 ' 27 ' an
21 It | 23 ! 22 ' 15
10 ¢ IT.4 1 26 ' 20 ! 16
11 ) 1T.e 24 ! 22 ' 16

beraambme ..



12
13
14
15
16

66

! IIT.a ! 18
' ITT.b ! 24
! IIl«C¢ 22
! II11.4 ¢ 17
! IIT.e ! 17

! Jumlahl 345

! '
Tumber data ; Dokwitasl SWF =1

] 29
| >

! 27
' 26
' 27

' 3094

52

' A7
! AR
; A
' 1%
' AA
' 730

Kecamatan Arnt Hrla an

Dari sejunlah 739 orang/siswa tersebnt maaih tevda-

pat diantara afawa tersebnt yang hergama Ner Talam At

antaranya terdipat 90 orang |

3 "ardiri dari 9 elae,

terbagi putra danputri,baik yang menyangknt kelas T1.7TT

dan ITT . Jdd4 Af SMP — 1 Pangkalan P¥n. separn 1ehih

yang reragama Talam.
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3., Letak SMP -~ 2 FKecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawa-
rlagin Barat Pangkalan PBun
Sekolah Menengah Pertama ( SMP - 2 ) Berlo’asi Ai-
kelurahan madurejo jalan Pasanah komplek nataf arahen, -
Kecamatan Arut Selatan Rabupaten Kotawaringin Rarat Pa-
hgkalan Bun dengan luas lokasi SMP - 2 Pangkalan . Pm

adalah sebagal beriknt
a., I#as bangunan

1.665 M

e

b, Imas pekarangan s F.orn W2

¢c. la#s Kebwn sekolah : 1.500 M

Pasilitas sarana dan prasarana sudah dikatakan enkup ba
ik,karena SMP - 2 pasilitasnya hampir sama denpan yang-
Aimiliki oleh SMP - 1 Pangkalan Py, .demikian pnla den.
gan bentuk gedungnya sama halnya dibuat.dari bheton dan
beratap sirap.

SMP —~ 2 Pangkalan Bun beidiri pada tanggal 2 Tpld
1982 déngan No 3K 0229/0% /1982 .Jumlah ruangan yaneg tor.
sedia sebanyak 16 ( enam belas ) lekal yang kesemnanvn.
dibangun dengan dasar semen dan heratap csirap rnanpgan, .
yang tersedia tersebut Aenpan rincian asbapai bharflnt
9 lokal wmtuk rnangan belajar,1 lokal wntuk rvangan Iab.
oratorium, 1 lokal mmtuk rnangan perpunastakaan,! 1okal
mntuk ruang.n k.opala sekolah, 1.1hkal unink ruanpgan gnrn
1 lokal untuk ruangan tata Usaha, 1 lokal mtnk rmangan
nr ( Rimbingan dan penyuluhan dan “ak kalah penting 3
1 lokal lagi untul: kegiatan 0818 .,

Sejak penulis mengidakan penelitian di lokasf SMP.2

ini wntvk pejabat kepala sekolah dipinpin oleh :



Masrnl Nip 3 130 261 A01 tanggal dianrkat menindi kepa-

sekolah Tanggal 20 Oktaber 19082,

Keadaan Guru dan Sfiswa (i) SMP - 2 Kecamatan Ari! Selatan
Sekarang ini SMP - 2 Kecamatan Arnt Selatan Rabnpaten
RKotawaringin Parat Pangkalan Bim memiliki asejumlah tennpn
pengajar 17 Orang termasuk kepala sekolah seatn dfantara,
ke 17 tenaga pengajar tersebnt mengajar pendidikan Apamn
Telam, nama-nama meveka herikut Aatar belakanp , ndidilan
dapat Ailihat pada tabel terlampi
Tmtnk mengatabni jwmlah siswn SMP: - 2 Keramatan Avrnk,
Snlatan Fabnpaten kotawaringin Bayat Pangkalan Pmn kahin
ajaran 1994 -~ 1995 adalah eebagai herilnt 432 aiawa (1),
vang terdiri dari 9 ( aembilan ) kelan.
mtnk lebih jelaanya mengenai keadaan asiew~ (1) aomMr.”
Recamatbtan Arnt S-latan Fahopateon Eebkavaringin ‘arnt Panpe
kalan Pam dapat dilihat pada Fahel Aibawah indi.
TARRT, TT¥
KBADAAN STSWA {§) SMP . 2 RECAMATAN ARITT SRTATAN
DA DART nia T TTIMETTTYA
No ! Velaa! Taki--laki ! Paremppan ! Jumlah
It 1.4 26 ! 24 t 5N
2 1t {.n o8 ' o5 ' |
31 1.0 26 ! 25 ' 5
A 1 TT.a ! 20 ' 24 : A6
5 £I+0 | 28 ! 23 ! 418
& I IZ.¢ ] 25 ! 23 ' 1R
T ' II1,a! 25 ! 21 ! A6
8 ! III.b! 26 ! 18 ! A4
I&—'! IlI.c 28 1 18 _!"T“_'Iiﬁn__'u_"_
Jumlah _ 229 203 ; 2 -
Srmhar datas Dokmmentansl GMP - D Pangliian fwm,
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JTetak SMP - 3 Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawa-
ringin Barat Pangkalan Bmn

Sekolah Menengah Pertama ( SMP - ~ ) Rerlokasi di-
Kumpat Batu Atas 3alan Kihajar Dewantoro Kecamatan Arnt
Selatan Kabupaten Kotawaringin Rarat Pangkalan pmm de.
ngan luas lokasi SMP ~ 3 Pangkalan PBun adalah sebapaf,
berikut : Iuas Keseluruhan 20.995 M% , -~ - =~ ..

615 M

b. Tuas Halaman Taman : 4.459 H2

#, loAas BAnginan

¢. Iuas lap. Olah Raga : 8.484 M°

d. Tnas Kebun

< TA31 '

Pasilitas sarana dan prasarana sebagian sndah dikatakan
cukup baik mengenai media ataupun lainnya, Demikian de.
ngan bentuk tmgminan SMP - 3 Zecamatan Arut S~latan sama
hal nya dengan gedung sekolnh neperi lainnya yang hera.
da A1 Kecamatan Arut Selatan .

Sekolah Menengah Pertama ‘ “MP -~ %) hardiri pade
tanggal 20 Jwuni 1991 ., Jumlah Rnanegan yang dimiliki amr
5 sebanyak 11 ' ("Bebalss’ . ) lokal yang kesemuanva 44
bangun dengan dasar semen dan beratap sirap ruangan vang
tercedi- tex -m' dengain +ir1fian gsebapni bepfhknt .

3 lokal mtuk rnangan belajar,1 lokal untuk rnang lepa

la 'sekolah, 1 1lokal vntnk rnang guarn, 1 lokal untnle ru

ng *-%2 usab~, 1 1o~ 1 wntuk ruang MKS, 1 lokal wnrnlc, -
ruang BP, 1 lokal mmtuk rnang laboratorium TPA, 1 lakal
mEnk Gudang, 1 Lokal untuk ruang pe-pustakaan.

wejak penulis mengadakan penelfitian Af.lokasi SMP-

3 Kepala sekolah dijabat oleh Darlan Makmur Fip.
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dengan nomor induk pengawai 130 515 397 diangkat menjnat

kepala sekolah Tanggal 20 Tuni 1991.

Keada-. 3ven dan siswa (1) SMP -~ 3 Kecamatan Arnt  9eln
tan Kabupaten Kotawaringin Parat Pangkalan Pmn.

Sekarang ini SMP -~ 3 Kecamaian Arnt Selatan mem$14i1-7
sejumlah tengaga pengajar 7 orang termasuk kepala sekn.-
lah dua diantara gurn ter=sebnt menga jar pendidilkan Apama
Talam yang mempmyai latar belakang FRTP dan PGSTP, namn
nama mereka beriknt latar belakang pendid{ikannva Aapak
dilibat pada tabel Leriampir,

Intuk mengetahni jumiah siawa SMP - Kecamatan Arnt
Selatan Kabupaten Eotawaringin Parat Pangkalan Pmm tahmn
ajaran 1994 - 1995 adalah sebapaf beriknt s 149 siawa( 1)
satn diantara merelra bearagama kricten protecstan medang
vang selebihnya beragama Talam dan ka 149 tersebnt tedf..
ri dari 3 ( tiga kelap )

Thinlk lehih jelasnyn mencen, 1 kondaan miawa (§) ~re
3 Keeamatan Avnt Selatkan abnpaten Katawsringin Pava b
Pangkalan Pm dapaf A$11hat pada Tabel Rertlknt $ni.

TARRT, TV
KEADAAN STSWA (1) OMP -3 TROAMATAN ARTIT SPTATAN DT

LTIMAT DART ORAT TUMTATNYA

ot e — v e - —_——— - —

Mo ! Ke lae I‘nlr-'f_ -. 1aled 1 Pnrq-s.mpn.n‘n I Fotoranean
(R T ' AN g.—h 30 ..; 2 Vﬁ{hn
e 1 T ! i ! 1 !
- SCRI i« S S S - N
Jumlah ! a3 ' 3 1 142 Orang

S ae—

Sumbear Data : Dokumentasi smp - 3 Kecamatan Arnt Selatan
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T. Letak SMP - PGRI Pangkslan Bun

SMP = PGRI berlokasi di kelurahan Raja jalan Kawitan I
Komplek natai tempurung Kecamatan Arut Selatan Pangka=-
lan Bun, dengan luas lokasi 60 x 75 M2 didirikan pada
tahun 1976 dengan status terdaftar SK yayasan No 17/Sk/
YPIP - PGRI/:TB/C. 1992. SMP - PGRI pemrakarsanya ada-
lah Diken. bersama tokoh lainnya, dan mereka membentuk,
pPanitya yang terdiri dari : Diken sebagai ketua, Drs-
Salam wakil ketua, Ibramsyah sebagai skretaris, Sugeri
bendaharawan dan dibantu oleh H. Samsuri wakil dari ben
dahara ditambakh beberapa anggota diantaranya adalah ke-
pala sekélah SMP- PGRI dan kepala sekolah SMP - PGRI
di Pangkalan 3un,

Deri pembentukan panitya diatas, maka dihasilkan
kesepakztan untuk mendirikan SMP - PGRI dengan dana di
peroleh dari swadaya masyarakat.

8. Keadaan Guru dan siswa SMP - PGRI Kecamatan Arut Se-
-latan ,
Saat penulis mengadakan penelitizn SMP - PGRI me-
- miliki sejumlah tenaga pengajar yakni 17 orang satu di
antaranya mengajar pendidikan agama Islam, Nama - nama
mereka berikut latar belakang pendidikan dapat adilihat
pada tabel terlampir,

Untuk mengetahui jumlah siswa SMP-PGRT Fecamatan
Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin farat di Pangkalan-
Bun tahun ajaran 1994-1995 adalzh sebagai berikut jum-
lah keseluruhan 336 siswa(i) 37 dari 336 +tersebut  be-

ragama non Islam yang terdiri dari tujuh kelas.
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Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan siswa (i)SMP-
PGRI Kecamatan Arut Selatan dapat dilihat pada tabelm di
bawah ini :

TABEL V

EEADAAN SISWA (i) SMP - PGRI KECAMATAN ARUT SETATAN
DILIHAT DARI SEGI JUMIAHNYA

No ! Kelas ! ITaki - laki ! Perempuan '! Jumlah
1 ! Ta ! 28 ! 22 ! 50
2 § I.Db ! 28 ! 22 ! 50
> 1 Ie ! 28 ! 22 ! 50
4 | II a ! 24 ! 24 ! 48
3 1 II® ! 21 ! 26 ! 47
6 ! IIIa ! 24 ! 24 148
7 ' IITIb ! 21 ! 22 ! 43

Sumber data : Dokumentasi SMP = PGRI Kecamatan Arut Se-
latan di Pangkalan ZBun.

Letak SMP - PERTIWI Pangkalan Bun

SMP - PERTIVI berlokasi di kelurahan Raja jalan Pa-
Kkunegara komplek PIN Kecamatan Arut Selatan . ~Eabdpaten
Kotawaringin Barat di Pangkalan Bun dengan luas lokasi
luas tanah 1982 Mg, luas bangunan 468 Mg, luas halaman -
648%M2, Iunas lapangan olah raga 488 Mz, lain-lain 400 12
didirikan pada tahun 1970 dengan status diakui No SK No-
5612803 tanggal 25 april 1986 pemerakarsanya adalah sub
unit darmawanita di Kecamatan Arut Selatan hal ini di
tetuai oleh : Ry. Drs. Sukirman sebagai ketuz, Ny.Gubrah

Abdullah wakil ketua, Ny.Praptaniwatiningsih skretacsis
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Nona Rosita Abia Tindan wakil sekretaris dan Suslianty Alba
sebagal bendahara serta Ny. Norzainah Sukarman sebagai ang-
gotae.

Dari pembentukan panitia di atas, maka dihasilkan ke-
sepakatan untuk mendirikan SMP - PERTIWI dengan'dana di pe-
rolel dari swadaya masyarakat.

Keadaan guru dan siswa (i) SMP - PERTIWVI Xecamatan  Arut
Selatan di Pangkalan Bun.

SMP - PERTIWI memiliki sejumlah +tenaga pengajar se-
banyak 1€ orang satu diantaranya mengajar pendidikan Agems
Islam, nama-nama mereka berikut latar belakang pendidikan
dapat dilihat pada tabel terlampir.

Untuk mengetahui jumlah siswa SMP - PERTIWI Kecamztan
Arut Selatan EKabupaten Kotawariggin Barat di Pangkalan Fun
tahun ajaran 1994 - 1995 adalah sebagai berikut =
Junlah keseluruhan 330 siswa (i) yeng terdiri dari 7 kelas.
Untuk lebih jelasnya mengenai keadzan siswa SMP - DPERTIVI
Kecamatan Arut Selatan dapat dilihat pada tabel di bawah

Int.
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TABEL VI

KEADAAN SISWA (i) SMP- PERTIWI KECAMATAN ARUT SEIADAN
DITIHAT DARI SEGI JUMIAHNYA

No! Xelas ! Iaki - laki ! Perempuan !Jumlah
1t 12 ! 23 ! 24 ! &7
21 1b ! 24 ! 23 ! 47
21 leo ! 20 ! 23 ! 43
4! II a ! 29 ! 20 ! 49
51 ITrk ! 18 : 71 ! 49
€1 IIIa ! 26 ! 20 ! 46
Tt IITH ! 18 ! 31 ! 49

J um 1 a h ! 158 ! 172 ! 330

Sumper data : Dokumentasi SMP - PIRTINT Kecamatan Arut

selatan di Pangk-lan Bun.

11.Letak SMP - MUHAMMADIYAR Pangkalzan Bun
SMP - MUHAMMDIYAH berlokasi di kelurahan Mendawai ai
Jalan Pangeran Antasari No 02 Po RBox 89 Pangkalan Bun de=-
ngen luas lokasi sebagai berikut :
Iuas Bangunan 378 ME, Tuas halaman 5000 Mz, Inas lapangan
olah raga 10.000 M2, luas kebun 400 M2, lain - lain 622N
jumlal! keseluruhan luas tersebut 20.500 M2 didirikan pa-
da tahun 1987 dengan status diakui S¥ Ho 3794 /KPTS/199% .
pemrakarsa berdirinyas SMP & MUHAMMDIYAH adalah tokeh
masyarakat setempat yakni : H. Adul Mu'is Busrah sebageci
ketua pelaksaha, Abdul Kadir Affan wakil ketva, H.M. Sa-
Jell Kadri skretaris dan Drs. Amir Hamjah walkil skretaris

M. Jarmil laji bendaharz dan H. Mulkan Syahril walil

-
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bendahara serta H. FuiRdn Sy2hril wakil bendahara serta
H. Gafuri , H. Zaini Abdullah dan H. Saman Dewar sebagai
anggota

Dari pembentukan panitya diatas, maka dihasilkan ke=
sepakatan unutk mendirikan SMP = MUHAMMADIYAH dengan dana

diperoleh dari swadaya masyarakat.

12.Eeadaan Guru dan siswa SMP - MUHAMMADIYAH EKecamatan Arut

Selatan di Pangkalan Bun.

SMP. - MUHAMMADIYAH memiliki sejumlah tenaga pengajar
sebanyak 11 orang 2 diantaranya mengajar pendidikan agama
Islam, nama - nama mereka berikut latar belang pendidikan
dapat dilihat pada tabel terlampir.

Untuk meigetahui jumlah siswa SMP - MUHAMMADIYAH Ke=-
Camatan Arut Selatan EKotawaringin Barat di Pangkalan Bun
tahun ajaran 1994 - 1995 adalak sebagai berikut : Jumlah
keseluruhan 106 siswa (i) yang terdiri dari 3 kelas,untuk
lebtih jelasnya mengenai keadaan siswa SMP - Muhammadiyah
yang mayoritas beragama Islam dapat dilihat pada tabel di
bawah ini

TABEL VII

EEADAAN SISWA {i) SMP=-MUHAMMADIYAH KECAMATAN ARUT SEIATAN
DILIHAT DARI SEGI JUMTAHNYA

No ! Kelas ! Iakiwlaki ! Perempuan ! T umlah

1 1 1«2 ! 11 ! 10 ! 21
! II .b ! 20 ! 22 ! 42
5 I III. ¢ ! 22 ! 21 ! 43
! Jumlzh ! 53 ! 53 ! 1086

Sumber data : Dokumentasi SMP - MUHAMMADIVAH P. Bun
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13, Letak SMP - EIYAI GEDE Pangkalan Bun

Letak SMP - KIYATI GIEDE bperlokasi di Kelurahan Ra-
Ja gang Waringin Po Box 82 di Pangkalan Bun dengan
luas lokasi sebagai berikut 80 x 89 M% SMP ini didiri-
kan pada tahun 1983 dengan status diakui SK 114 /EPTS/
91 tanggal 24 Oktober 1994.

Yang mana berdirinya SMP swasta yang berada ai
Kecamatan Arut Selatan Xotawaringin Barat di Pangkalan
Bun ini adalah merupakan penambahan dari SMP negeri
yanglada. Mengingat daya tampung SMP Negeri yang be=
rada di Xecamatan Arut Selatan ini adalah para tokoh
masyarakat di Kecamatan tersebut, dasar pemikiran me=-
reka antara lain bahwa daerah setempat amat membutuh-
kan adanya lembaga pendidikan formal menengalh pertama
agar pzara lulusan sekolah dasar yang tidak tertampung,
di sekolah negeri/SMP Negeri dapat memasuki SMP swasta
yang ada di Kecamatan Arut Selatan di Pangkalan Bun.

Dari beberapa pertimbangan dan iemikiran di atas
muncullah inisiztif untuk mendirikan sebuah  yayasan.
Untuk merealisasikannya maka diusahakan menggali dana
dari swadaya masyarakat, baik untuk menyediakan sarana
fisik maupun pemeliharzan dan biaya operasional pen=-
didikan dan pengajaran.

Diantara pemrakarsa pendiri SMP swasta yang be-

rada @i Pangkalan Bun adalah sebagai berikut
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Pemrakarea atau pengurus SMP « KIYAI GEDE tersebut adae
lah .M, Syahbandi ketua, H, Hassnudin wakil ketua, H,
arwvanl sekretaris, D'ros My Dmanudin wekil sekretaris,
furul Hasanah bendehara, serta Rabiatul \dawiyah, Sit!
Sariah, H, Moh, Nurudin serta Mustafa Dasir sebagal
angcota.

Dengan pemrakarsa tersebut di atas maka pada SMP
swasta yang berada di Kecamatan Arut “elatan dengan
status yang di perolehnya maka pada SMP swasta tersebut
diberikan kewenangan untuk melaksanakan ujian persamaan
sesual dengan SMP Negeri lainnya, serta melaksanakan ke
glatan dalam proses belajar mengajar,

14.Keadaan guru dan siswa SMP « KIYAI GEDE Kecamatan Arut
Selatan di Pangkalan Bune

SMP « KIYAI GEDE memiliki sejunlah tenaga pengajar
sebanyak 14 orang diantaranya mengajar pendidikan agama
Islam, nama-nama mereka beriiut latar belakang pen=-
didikan dapat dilihat pada tabel terlampir,

Untuk mengetahtt junlah siswa SMP « KIVAI GFDE Ke=-
camatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat tahun
ajaran 1994 « 1995 adalah sebagal berikut 3
Junlah keseluruhan 315 siswa (i) yang terdiri dari 9
kelas, uatuk lebih jelasnya mengenal keadaan siswva (1)
SMP « KIYAI GEDE dapat dilthat pada tabel di bawah ianis
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TABEL VIII

KEADAAN SISWA (1) SMP -~ KIYAI GEDE KNECAMATAN ARUT
SEIATAN DILIHAT DARI SEGI JUMIAHNYA

Ho! Kelas ! Iakielaki ! Perempuan ! J umlah
11t Ia ! 15 ! 19 ! 34
2 1 b ! 15 ! 19 ! 34
- I Ie ! 19 ! 18 ! 37
4 ! ITa ! 22 ! 23 ! 45
5 ! ITb ! 18 ! 17 ! 35
6 ! IIe ! 15 ! 19 ! 34
7 ¢+ IIra ! 12 ! 20 ! 32
8 ! IIId® ! 15 ! 15 ! 30
9 ¢ IIlIe ! 17 ! 17 ! 34
Jumlah ! 148 1167 ! 315

Sunber data § Dokumentasi SMP - KIYAI GEDE Kecamatan Arut
Selatan di Pangkalan Bun,
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PENYAJTAN DAN ANALTISA DATA TENTANG PETARSANAAN
KOMPETENST GURU PENDIDIKAN AGAMA TSTAM DT
SMP SEEKECAMATAN ARUT SEIATAN

Data yang terkumpul dari angket y~ = telah “rditerima
dari responden akan diolah dan disajikan serta dianalisie
Tehnik penyajian data dengan menggunakan tabel-tajel; Ta.
bel-tabel ini memperlihatkan frekwensi jawaban dari res-
ponden, Sebagai mana dalam Jjndul penulican ini bahwa wang
diperhatikan adalah pelaksanaan kempadtbnh% gurn yang nan-
ti diuraikan satu persatn,

A. Pengnasaan PRohan

Angket yang disampaikan un. ... mengetahmipengnasanan
bahan ataupun kompetensi yang lain tidak- = - semnanyn
langsung menanyakan tentang hal yang Ingin diketahni
melainkan menanyakan tentang kegiatan guru yang menga-
rah kepada hal yang dilakukan untnk dnnét mengnacaf ha
han atau menpnasai kompetensi yang lainnya. Nalam
PAB TT, telah dinraikan hza‘h"ﬂl agar puirn meninaant  ha
han ia harns mempelajari bahan bidang stvdf dan  bahan
penunjang., Tabel pada beriknt fni merupakan anatn  ha
81l jawaban gurn pendidikan apama islam terhadap penon

agqa: -habay

65
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TABEL -IX
USAHA GURU UNTUK MENGUASAI BAHAN
BIDANG STUDI DAN PENUNJANG

No ! Kriteria jawaban ! B} P
1l ! Selalu mempelajari ! 8 ! 88,9 %
2 ! Kadang - kadang ! 1 ! 1d.1 %

5 ! Jarang sekali ! = | -

4 ! Tidak pernah - -
! Total ! 9 | 100 %

Sumber data : Angket nomor 1
Keterangan : F = Trekwensi jawaban responden.

F

Prosentase
Dari tabel IX tersebut diatas bahwa 9 responden men-
Jawab angket Mo 1, yaitu 8 menjawabd selalu mempelajari ba=-

han bidang studi dan penunjang dengan prosentase 88,9% dan

1l orang menjawab kadang - kadang, yaitu 11,1% sementara-
Yang menjawab jarang sekali dan tidak pernah tidak satu
populasipun,

Dengan memperhatikan hasil data yang diperoleh diatas
jelas bahwa secara umum (88,9)% guru pendidikan agamz Islam
diKecamatan Arut Selatan Kabupaten Xotawaringin Barat yang
telah menguasai bahan. Dikatakan demikian dengan  anggaban
bahwa apabila guru sering atau selalu mempelajari bzhan bi-
dang studi dan penunjang berarti ia akan menguzsai bahan
pelajaran, Jumlah sebagian besar seperti ini karena memang
setlap guru merupakan modal dasar dan yang utama untuk me=
nguasai bahan pelajeran dengan memperhatikan hal tersebut

diztas maka dapat dikategorikan sangat baik.
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Sedangkan yang menyangkut untuk mengetahui bagaimana
cara guru bidang studi pendidikan agama Islam untuk mengu-
asali bahan atau mempelajari bahan dapat kita lihat pada
tabel X berikut ini :

TABEL X
CARA MEMPETIAJARI BAHAN

No ! EKriteria jawaban 1 PO P
1 ! Setiap saat ada kesempatan ! 5 1 55,6%
2 ! Khusus terjadwal dirumah 1 1 1 11,1 %
3 ! Diﬁaca sebelum berangkat mengajar ! 2 ! 22,2 %
3 ! Dibaca sebelum memasuki ruang be- ! !
! lajar 14 1 11,1 %
!'T o t a 1 ! 9 ! 100 %

Sumber data : Angket Nomor 2

Dari tabel X diatas terlihat bahwa 55,6% guru pendi-
dikan agama Islam di SMP seKecamatan Arut Selatan Kabu~-
paten Kotawaringin Farat di Pangkalan Bun yang mempelajari
bahan setiap saat ada kesempatan 11,1 % membaca khusus
terjadwal dirumah, 22,2% membaca sebelum berangkat menga-
jar dan 11,1 % membaca sebelum memasuki ruang kelas untuk
mengajar. Dengan demikian dapat kita ketzhui bahwa mereka
memiliki vareasi sendiri-sendiri sesuai waktu tenaga serta
kebiasaan yang dimiliki masing-masing guru pendidikan aga-
ma Islam itu sendiri dengan memperhatilkan analisa: diatas

dapat dikategorikan baik,
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Be Mengelola Prozram Felzjar Mengajar.

Kita telah mengetahui bahwa dalam mengelola pro-
gram belajar mengajar, mencalkup dua hal yaitu merumus-
kan tujuan instruksionzl umum dan tujvan instruksional
Ithusus. Serta merita melaksanakan program tersebut dai
atas. Tabel XI menunjulkkan tentang kemampuan guru da-
lam merumuskan tujuan instruksional kKhusus oleh guru
pendidikan agama Islem di SMP seTecamatan Avus Selztan

lan Bun.

Kabupaten Koztawaringin Zarat 4di Pangka

PETZAKSANAAN PERUMUSAN TUJUAN
INSTRUKSIONAL KHUSUS

Ho ! Eriteriaz jawaban 1 B P
1 ! Selalu melakukan ' T ! 77,8 %
2 | FKadang = kadang ' 2 ) 22,2 %
3 | Jarang sekali o= -
& | Tidak peranzh melalukan o= ! -

'?T g t & 1 ! 9 ! 100 %
Sumber data : Angket Nomor 4

Dari tabel XI. diatas terlihat bahwa 77,8 % guru

pendidikan agama Islam di SMP seXecamatan Arut Selatan
Kabupaten Kotawarincin Barat 4di Pangkalan Bun yang se=

lalu merumuskan tujuan
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instruksional krusus. Hal ini dapat disebabkan karena ke-
rala sekolah Xurzng menuntut kepada guru sebagai peren-
cana dan pelaksana:prosés belajar mengajar di sekolah ,
Dengan adanya tuntutan dari kepala sekolah maka setiap
guru mau tidak mz2u akan selalu merumuskan tujuan instruk-
Sional khusus tersebut dengan memperhatikan analisa di
atas maka hal ini dapat dikategorikan baik.

Ada bagian dari pengelola belajar mengajar yang ‘tak
kalah pentingnya, yaitu kemampuan melaksanakan program
remedial dan kemampuan mengenal anak didik, Untuk melihat
duva hal tersebut dapat kita lihat Jawaban responden pada
tabel XI1 Dberilut ini :

TABEL XII
MENGINAL KEMAMPUAN ANAK DIDIK

No ! Kriteria jawaban ! O 2

1 ! Mengenal ! 9 1 100 %

2 ! Tidak mengenal ! - 1 -
!'T ¢ ¢ a 1 ! 9 I 100 %

Sumber data : Angket Nomor 5

Tabel XII. diatas menunjukkan bahwa 100 % guru pen-
didikan agama Islam di SMP seXKecamatan Arut Selatan Kabu-
paten Kotawaringin Barat di Pangkalan Bun telah mengenal
Kemampuan anak didik, sedangkan yang tidak mengenal anak
didik tidak satu orang gurupun,

Dengan demikian guru pendidikan agama Islam telah
memahami kemampuan anak didiknya., Hal ini berarti guru

pendidikan agama Islam dapat memberiksn umpan bzalik Dbagi
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guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar khususnya
pendidikan agama Islam berdasarkan analisa diatas maka hal
ini dapat dikategorisasikan sangat baik,

Sementara itu berdasarkan angket yang telah dijawab
nomor 6 dan 7 kemampuan seorang guru pendidikan agama Is=-
lam melaksanakan metode-metode dalam pelaksanaan °© proses
belajar mengajar pendidikan agama Islam disesuaikan dengan
materi pembahasan yang ingin diajarkan kepada anak  didik
metode tersebut adalah metode ceramah, tanya jawab, karya
wisata, penugasan, demuntrasi, diskusi dan CBSA. Dengan
demikian jelas bahwa guru pendidikan agama Islam di SMP
seKecamatan Arut Selatan telah melaksanakan metode sesuai
dengan garis besar program pengajaran.

Yang selanjutnya adalah kemampuan guru pendidikan
agama Islam dalam melaksanakan program remedial atau per=-
baikan. Dalam tabel XIIIpada halaman berikut ini akan ai
sajikan kemampuan guru pendidikan agama Islam di SMP SE=
Kecamatan Arut Selatan Kotawaringin Zarat melaksaznakan ke~
g€itan program remedial atau perbaikén-kepada siswa siswi .

- TABEL XTIIT

KEMAMPUAN MEILAKSANAKAN
PROGRAM REMEDIAL

No ! Kriteria jawaban ! P ! 2

L ! Selalu melaksznakan ! 3 ! 3943 %

2 ! Xadang - kadang ! 6 ! 66,7 %

3 ! Jarang ! - ! -

4 ! Tidak pernah ! - ! -
I o € &8 1 ! 9 ! 100 %4

Sumber data : Angket Nomor &
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 33,3 % guru pendidikan
agama Islam di SMP seKecamatan Arut Selatan yang selalu
melaksanakan program remedial, sedangkan 66,7 %melaksa=
nakan dengan kadang - kadang saja, dan tidak ada : yang
tidak melaksanakan hal ini menunjukkan bahwa hanya le-
bih kecil dari separch diantara guru pendidikan agama
Islam yang selalu melaksanakan program remedial /perbai-
kan. Walau demikian masih terdapat 66,7% dari :: mereka
yang melaksanakan dengan kadang - kadang dengan memper-

tikan analisa tersebut diatas dapatlah dikategerikan,
cukup baik,

Jan tidak terdapat seorang gurupun pendidikan agza-
ma Islam di SMP seKecamatzn Arut Selatan yang tidak
pernah melaksanakan hal ini mungkin disebabkan karena
nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam cukup baik
atau guru tersebut sudah baik dalam memberikan mata pe-

lajaran hingga mudah diterima oleh anak didiknya,

Mengelola Kelas

Tentang kemampuan gru Pendidikan agama Islam di
SMP seKecamatan Arut Selatan Kotawaringin Barat dalam
mengelola kelas, dapat kita lihat dalam tabel XIV pada
halam berikut ini :



TABEL “XIV
KEMAMPUAN MEIAKSANAKAN
PENGELOLAAN XEIAS

No ! Kriteria jawaban ! F ! 2
1 ! Selalu melaksanakan * YT Y 77,8 %
2 ! Kadang - kadang ! 2 ! 22,2 %
3 | Jarang ! - ! -
4 ! Tidak permah ! - ! -

! T o € &4 1 ! 9 ! 100 %

Sumber data : Angket nomor 9

Dengan memperhatikan tabel diatas kita melihat bah
wa 77,8 % diantara guru pendidikan agama Islam di SMP
sefecamatan Arut Selatan yang selalu menciptakan  kon-
disi yang optimal ( mengelola kelas ), melakukan hanya,
dengan kadang - kadang terdapat 22,2 % sementara jarang
dan tidak ada yang tidak melakukan. Dengan demikian ki-
ta melihat hanya segelintir guru pendidikan agama Islam
di SMP seKecamatan Arut Selatan yang tidak melaksanakan
pengelolaan kélas.

Hasil seperti ini dapat szja disebabkan karena ku-
rangnya pengetahuan guru tersebut tentang hakekat pe=
ngelolaan kelas serta hakekat proses belajar mengajar
yang harmonis bagi siswa, sehingga ada kemungkinan gu-
Tu masuk hanya memberikan materi tampa memperhatikan -
situasi yang mendultung keberhzsilan dari pengajaran
tersebut. Dapat juza guru berorentasi hanyz pada ter-

penuhinya materi
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D. Menggunakan Media /Sumber

Untuk mengetahui kemampuan guru pendidikan agama
Islam di SMP seXecamatan Arut Selatan Kotawaringin Ea-
rat dalam menggunakan media /sumber dapat kita lihat da=-
lam tabel berikut ini

TABEL XV
KEMAMPUAN MENGGUNAKAN MEDTA /SUMEER

No ! Kriteria jawaban ¥ F 1 P

1l ! Selalu mengsunakan P2 22 ,2%

2 ! Kadang =- kadang T 1 77,8%

3 ! Jarang - 1 -

4 ! Tiéek pernah ' w 1 =
'T o t a 1 19 1 100%

Sumber data : Angliet Nomor 10

Dari tabel XV ini terlihat bahwa 22,2 % guru pen=-
didikan agama Islam yang selalu menggunakan media 77 ,8%
kadang - kadang dan jarang sekali tidak pernzah tidak
satu gurupun. Dengan tabel ini terlihat bahwa hanya se-
bagian kecil saja diantara mereka yang selalu mengguna=-
kan media. Dan ternyata lebih dari separoh yang meng-
gunakan dengan kadang - kadang .

Hasil seperti ini btelum menjamin bahwa guru ter-
sebut tidak mampu dan tidak mau menggunakan media, te-
tapi dapat disebabkan karena tertatasnya media tersebut
di sekclah. Selain masalah media diatas, masalah ke~

lengkapan media juzs perlu diperhatiksn di selrolzh ms -

A
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memperhatikan hal - hal tersebut diatas dapatlah dai

Untuk lebih jelasnya mengenai kelengkapan media [/
sumber yang dilaksanakan guru pendidikan agama Islam di
SMP seKecamaian Arut Selatan dapat dilihat pada vabel
berikut ini :

ZABEL XVI

KETENGKAPAN MEDIA /SUMBER DI SEKOLAH

No ! Eriteria jawaban I P .
1l ! Tersediz ! 3 ! 33,3 %
2 ! Kurang tersedis ! € : 66,7 %
2 ! Tidak tersedi= ! - ! -

1% o % g X ! 9 ! 100 %

Sumber data : Angket Nomor 11

Dari tabel diatas terlihat bahwa guru pendidikan
agama Islam yang menyatakan tersedia alat - alat media
secara keseluruvhan adalah 33,3 %, dan guru yang menya-
takan Rurang tersédia 66,7 %, segdangkan yang menyata-
kan tidak tersediaz <tidak satu gurupun. Dengan demikian
sebagian kecil saja SMP seKecamatan Arut Selatan yang
tersedia media pendidikan, Jadi dapat kita ambil suatu
kesimpulan bahwa prosesntase yang sedikit diantara guru
pendidikan agama Islam di SMP seXecamatan Arut Selatan
di Pangkalan Bun yang selalu menggunakan mediz dapat di
sebabkan kerena kurang tercedianya media tersebut di

sekolah yan

o
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hacil penelitian itu terdepat pada setiap sekolah.

Yang mana hasil penelitian itu merupalkan landasan opra-
sional dalam menyelenggarakan pendidikan yans telah di
bentuic oleh TIM penelitian pendidilan, Demilkian juga de
ngan petunjuk-petunjuk praktis lainnya masih terdapat
langka di sekolah, memperhatikan hal - hal tersebut ai

atas dapatlah dikategorisasikan baik.

Talam EBab II telah diurailzn bahwa mengelola inter

m
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mengajar, yaitu kegiatan guruv dengan siswa, menetapkan

H

metode, alat dan tujuan mengaja

H

Zhusus yang menggunakan media sudah terlihat dala
tabel XVI dan penetapan tujuan menzajar csudah +terlihat
calam tabel IX, sehingga yang masih perlu diperhatikan,
dalam kompetensi ini hanya Lkemampuan guru mendisain
ggunakan kegiatan belajar mengajat dan menetap-

Ian metode mengajar. Tentang hal ini dapat kita 1lihat
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TAZEL XVIII
LEMAMPUAN MENGGUNAKAII KEGIATAN BELAJAR MENGATAR
DAN MEMILIH METODE MENGAJAR

! Kegiatan yang dilakukan

No ! Kriteria jawaban ! Menggunakan ! memilih

! KBM ! metode

! B r P2 ! P 1 P
1 ! Telah melakukan ! 7 1T7,8%! 1 111,1%
2 ! Eadang - kadang ! 2 122,2%! 2 122,2%
3 ! Jarang ! - F w 1 w § =
4 ! Tidak pernah ! - ! = § 6 166,7h

Sumber data : Angket Nomor 13 dan 14

Dari tabel XVIII ini meaunjukkan bahwa 77,835 dari
guru Pendidikan agamz Islam di SMP sellecamatan Arut
Selatan di Pangkalan Bun telah melakukan /mengatur ke-
glatan belajar mengajar, 22,2 % kadang - kadang semen-
tara jarang dan tidak pernah tidak zatu gurupun yang
tidak melakukan dalam artian pernah dilakukan walzupun
dengan kadang - kadang, dengan berpijak hal tersebut,
di atas dapatlah hal ini dikategorikan baik.

Sedangkan yang memilih metode sedemikianrupa di
antara guru pendidikan sgama Islam Di SMP selecamatan
Arut Selatan di Panzkalan Bun sebesar 11,1 % telah me-

lakukan, 66,7 % tidak pernah melakukan.
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Dengan memperhatikan hasil ini jelas bahwa lebih
dari separoh guru pendidikan agama Islam di SMP seXKe-
camatan Arut Selatan di Pangkalan Bun yang telah meng-
gunakan atau mendisain sedemikian rupa kegiatan belajar
mengajar dan lebih dari separoh pula yang tidak memilih
metode mengajar dalam mengelola interaksi belajar me-
ngajare.

Terdapatnya prosesntase yang tidak pernah melaku-
kan atau mendiszin metode dan kegiatan belajar mengajar
dapat'disebabkan oleh keterbatasan waktu dan tenaga gu-
ru yang bersanglmtan atau dipengaruhi oleh suatu per-
sepsi bahwa tugasnya hanya masuk kelas dan mengajar /me-
nyampaikan bahan. Hal ini disebabltan karena kurang pe-
ngetahuan guru terhadap malma belajar mengajar atau
Juga disebatlkan karena faktor kelalaian/kemalzsan serta
rasa tanggung jawabnya terhadap pendidikan bagi anak
didik,dengan demikian berdasarkan analisa tersebut di
atas dapat penulis simpulkan bahwa hal tersebut dapat

dikategorisasikan kurang baik.

Menilai Prestasi Siswa Untuk Kepentingan Pengajaran
Untuk melihat kemampuan guru pendidikan agemz Isw

lam di SMP seXecamatan Arut Selatan di Pangkzlan Tua da

lam melal:canalian penilaian terhadap prestasi siswa da=-

pat kita lihat pada tabel berikut ini :



TABEL XIX
EEMAMPUAN MEIAKSANAKAN PENITATAN

No ! Kriteria Jawaban ! by ! P
1l ! Selalu melzksanakan ! 8 ! 88,9 %
2 ! Kadang - kadang ! 1 ] 33,1 %
3 ! Jarang ! - ! -
4 ! Tidak pernzh ! - ! -

! 2 o} t a 1 ! 9 ! 1606 %

Sumber data : Angket Nomor 16

Dengan melihat tabel YIXini dapat kita ketahui kemam-
ruan guru pendidikan agama Islam di SVMP seKecamatan Arut
Selatan di Pangkalan Bun dalam melaksanakan penilaian,
Diantara mereka terdapat 88,9% yanz selalu ' __melaksznakan
penilaian terhadap prestasi siswa 11,1 %, melaksanakan de=-
ngan kadang - kadang dan tidak terdapat satu orangpun di
an{éra mereka yang jarang dan tidak pernah - melaksanakan
penilaian,

Dengan hasil demikian berarti mereka telah menyadari
akan arti atau makna penilaian terhadap prestasi/kemampuan
siswa dalam memperolah materi yang disampaikan oleh guru,
Jadi jelas sekali bahwa sebagian besar diantarsa mereka
telah menyadari fungsi penilaian dalam proses belajar me-
ngzjar, memperhatikan hal - hal tersebut diatas maka dapat
lah penulis analicsa dengan kategori sangat baik.

Sedangkan mensenai sistem penilaian yang digunakan

oleh mereltz, yaitu sicstem Penilaian Acuan Normz (PAY) atau

~
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Penilaian Acuan Patokan ( PAP ) dapat kita lihat pada ta-
bel XXTI berikut ini :
TLBEL XX,

KEMAMPUAN MENGGUNAEAN SISTEM PENITATAN ACUAN
NORMA DAY PINILATAN ACUAN PATOKAN

! Sistem penilaian

No ! Kriteria jawabzan {1 PAP ! PAX
! & ! P | P {1 P
1 ! Selalu menggunakan ' 7 177,880 T 77,8 %
2 ! Radang = kadang 12 122,2%! 2 122,2 %
3 | Jarang ! - f s 3 o ¥
4 1| Tidak pernzh ' - R T B
!PT o € a 1 ¢! 9 ! 100%! 9 1166

Sumber data : Angliet Nomor 17 dan 18

Tabel ¥X. ini menunjukkan bahwa 77,8% guru pendidikan
agama Islam di SMP seKecamatan Arut Selatan yang selalu
menggunakan penialain acuan patokan, 22,2% kadang - kazdang

dan tidak terdzpat

cf’

izn

f&l

ara mereka yang jarang dan tidak
pernah menggunakan penilaian acuan patokan, Sedangkan pe=-
nilaian acuzn norma terdapat 77,8% yang selalu menggunakan
22,2% yang kadang - kadang dan tidak terdapat satu orang-
pun diantara merelka yang jarang dan tidak pernah melzaksa=-

nakan,

Dengan demikian jelas bahwa lebih separoh mereka te=-

lah menggunakan kedua gistem penilaizn itu, Hal iniberarti

o’

ahwa guru pendidikan azama Islam di SMP seXecamatan

T..
ct

i b
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Selatan di Pangkalan Bun, telah menggunakan kedua sise
tem penilaian itu untuk mengetahui kedudukan siswa da=-
lam suatu kelas dan juga menggunakan suatu test wuntuk
mengetahui kedudukan atau penguasaan bahan oleh siswa-
Siswi, dengan demikian berdaSafkan data tersebut di

atas maka hal ini dapat dikategorisasikan baik.

Mengenal Fungsi dan Program Bimbingan dan Penyuluhan di

Sekolah.

Sebagai mana telah diuraikan dalam Rab ITI +tulisan

ini bagian kompetensi mengecnal fungsi dan program bim-
bingan dan penyuluhan di sekolah pada halaman ini me=-

nyatakan btahwa dalam penyelenggaraan program bimbingan
dan penyuluhan di sekolah terdapat dua hal yang harus
dilakukan, yaitu untuk mengatzasi kesulitan belajar sis=
wa dan untuk mengatasi masalah - masalah pribadi siswa
yang mungkin untuk dipecahkan., Dua hal inilsh yang sa=-
ngat penting untuk mengatzasi berbagai kesulitan - _siswa
disamping jenis bimbinzan lainnya. Dalam “abel X¥TI' ini
kita dapat melihat pelaksanaan kompetensi ini oleh guru
pendidikan agama Islam di SMP seKecamztan Arut Selatan

di Pangkalan Bun
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TABEL XXI.
KEMAMPUAN MELAKSANAKAN
BIMBINGAN DAN PENYULUHAN

! Jenis bimbingan dan penyulvhan

yMengatesi kesu- ! Mengatasi prob.=-

No!Kriteria jaw : : - :
NolKriteria jawaban *litan belajar ! lem pribadi

! F ! P ! E ! P

1l !Selalu malaksana-!

kan 14 ! 44,5 % 1 2 ! 33,5 %
2 !Kadang = kadang | 2 ! 22,2 % ! 4 ! 44,5 %
3 !Jarang 11 ! 13,1 % ! - ! -
4 !'Tidak pernah 12 ! 22,2 % 1 2 I 22,2 %
T o t a 11! ¢ ! 100 % ! S ! 100 %

Sumber data : Angket Nomor 19 dan 20

Apabila kita melihat tabel IXI ini disitu kita
zetahui bahwa 44,5% dari guru pendidikan agama Islam di
SMP seKecamatan Arut Selatan di Pangkalan Bun yang se-
lalu berusaha mengatasi kesulitan belajar siswa, 22,2%
kadang - kadang 11,1 % jarang dan 22,2% tidak pernah me
lakukan, Dengan demikian kurang dari separoh ' ‘diantara
mereka yang selalu mengatasi kesulitan belajar siswa.

Sedangkan untuk mengatasi problem pribadi siswa
yang mungkin untuk dipecahkan terdapat 33,3% yang sela-
lu melakukan,44,5 % kadeng - kadang,serta jarang +idak
verdapat satu gurupun dan bahkan ada 22,2 % tidak per-

nah melalukan, Dengan demikian terdapat sebagian kecil

diantera guru pendidikan agama ¥slam yang melaksanakan
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bimbingan penyuluhan untuk mengatasi kesulitan pribadi
atau problem pribadi siswa yang mungkin untuk dipecah-
kan,

Terdapatnya sebagian kecil diantara mereka yang
melékukan bimbingan dan penyuluhan kepada siswa dapat
disebabkan karena mereka kurang menyadari arti pentiidg
nya bimbingan penyuluhan itu bagi siswa. Atau juga da=
pat disebabkan karena mereka memiliki persepsi bahwa
bimbingan dan penyuluhan adalah tugas guru bimbingan
dan penyuluhan di sekolah, Disamping itu dapat juga di
sebabkan karena kurang tersedianya waktu bagi guru te-
rutama bagi sekolah swasta atau mereka kurang memiliki
rasa tanggung jawab tTerhadap keberhasilan siswa. Se=
hingga mereka hanyz datang dan mengajar, dengan démi=
kian berdasarkan data yang diperoleh diatas dapatlah di

kategorisasikan cukup baik,
Mengenal dan Menyelenggarakan Administrasi Sekolah.

Agar administrasi sekolah dapat berjzalan dengan
lancar, maka setiap guru harus memiliki dan menyeleng
garakannya. Tentang kemampuan guru pendidikan agama
Islam di SMP seKecamatan Arut Selatan di Pangkalan Bun
dalam menyelenggarakan administrasi sekolah . ..texrsebut

dapat kita lihat pada tabel XXITI berikut ini .



84

TABEL XXIT
KEIENGEKAPAN BUKU ADMINISTRASI
YANG DIMILIKI

! Zriteria jawaban

No ! Jenis Buru !' Memiliki ' t$idak

! i
. B

P2 T EIT R

1 ! Buku presensi siswa ' 7 ! 77,8%! 2 122,2%
2 ! Silabus mata pelajaran ' 7.1 71,881 2 122,2%
3 1! Persiapa: menzajar ' 9 ! 100 %! - ! -
4 ! Buku batzs pelzjarzn ! 8 ! 88,9%! 1 !111,1%
5 ! Kumpulan soal=-gsoal dan tugas!

siswa ! 8 ! 88,9%! 1 , 1%
6 ! Catatan hasil evaluasi ! 8 ! 88,9%! 1 !'11,1%
7 ! Buku notulen rapat ! 3 ! 33,3%! 6 166,7%
& ! Buku agendéa siswa ! 4 1 44,4%! 5 155,6%

Sumber data : Angket Nomor 21,23,24,2€,28,30,32,dan 34

Yari tabel XXII ini memperlihatkan bahwa 77,8%gu-

ru pendidikan agama Islam memiliki buku presensi ciswa

(@]
Ab]
i3
I
i
|

‘ 22,2% tidak memiliki, 77,8 memiliki silabus mata
pelajaran dan 22,2% tidak memiliki, 100 % memiliki per=-
siapan mengzjar, 88,9 % memiliki buku batas — pelajaran
dan 11,1% tidak memiliki, Selanjutnya 88,9% memiliki

kumpulan soal-soal dan tugas siswa dan 11,1% tidak me-

miliki, 88,9 * memiliki catatan hasil evaluasi siswa
dan 11,1 % tidek memiliki , 33,3% memiliki buku notulen
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Demikian kenyataan yang ada pada guru pendidikan agama
TIslam di SMP seKecamawuan Arut Selatan di Pangkalan Bun ku=-
susnya mengenai kelengkapan buku administrasi sekolah,
Walaupun terdapat sebaglan kecil yang tiéak memiliki
buku - buku tersebut, namun masih terdapat sebagian Dbesar
diantara mereka yang telah memiliki, Dengan mengambil ra-
ta-rata saja akan kita dapatkan 80% dari mereka yang telah
memiliki buku - bultu yang menyanghkut penyelenggaraan admi-
nistrasi sekolah dan 20% saja yang tidak memilikinya.
Dengan memperhatikan jawaban responden yang menjawvab
memiliki buku tersebut, yaitu 80% yang telah memilikdi bu=
ku - buku tersebut, 100% dari merecka telah menyelenggara=-
kennya sesuai dengan petunjuk penggunaannya. Misalnya
buku batas pelajaran digunakan untuk mengetahui batas pe-
lajaran minggu yang lalu dengan minggu sekarang, khususnya
bagi yang satu kali pertemuan dalam satu minggu. Bagitu
juga dengan jenis buku - buku yang lainnya, memp erhatikan-
analisa tersebut diatas hal ini dapatlah dikategerikan ba-
ik sesuai dengan kemampuan yang telah diterapkane.
Disamping itu dalam menyelenggarakan administraczi se=
kolah guru juga harus membuat laporan kepada kepala seko=
1ah dan orang tua siswa, dapat kita lihat dalam tabel pada

halaman 86 berilkut ini .



TABEL XXIII
KEMAMPUAN MEIALSANATAN TAPORAN

Eriteria jawaban

No ! Jenis laporan ! Membuat ! Tidak

i} F O 1 F 1 P
1l ! Kepada kepala sekolzah ! 5 155,6 %! 4 144,4 %
2 ! Xepada orang tua siswa ! 3 133,3 %! 6 166,7

Sumber data : Anglket Nomor 35 dan 37.

Memperhatikan tabel ZXTIXIini terlihat bahwa 55,6
dari guru pendidikan agama Islam di SMP seKecamatan Arut
Selatan di Pangkalan Bun telah membuat laporan kepada

kepala sekolah dan 44,4% tidak membuat laporan. Sedangkan

yang membuat laporan kepada orang tua siswa terdap 55y
3% dan 66,7% tidak membuat laporan. Dengan demiltian +ter=-

dapat sebagian kecil diantara mereka yang tidak membuat
laporan dan sebagian besar telah membuat laporan. Hal
sepertli ini dapat saja disebabkan karena gmru terzebut
tidak bertugas sebagai wali kelas, sehingza laporan tidak
akan sama dengan guru lain sebagzi wali kelas, Budah ba=-
rang tentu peran sertanya dalam proses pendidikan di se=
kolah juga berbeda. Yang jelas antara wali kelas, wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan denzgan gurv biasa = ™= me-

miliki tanggung jawadb yang agak berbeda. Hal demilkiar it

o

karena memang tuntutan jabatan strukturalnya di sekolah
menuntut aktivitacnyz dengen demikian bterdasarlan hzlehal

tersebut diatae da dikategorilzan bailk
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Disamping itu khusus yang menyanglkut laporan kepada
kepala sekolah masih dilihat apakah dapat dibuat secara
terus menerus atau tidak. Untuk mengetahui hal ini kita

lihat pada tabel bDerikut ini :

TABEL XXIV
TEMAMPUAN MELAKUEKAN IAPORAN
KEPADA KEPATA SEEKOLAH

No ! Eriteria jawaban ! F ! F 4
1l ! Terus menerus ! 4 ! 44,4 %
2 ! Tidak terus menerus ! 5 ' 55,6 %

t % g % @ 1 ! 9 ! 100 %

Sumber data : Angket Nomor 36

Tabel ini menunjukkan bahwa dari 9 orang guru pen=
didikan agama lslam di SMP seXecamatan Arut Selatan di
Pangkalan Bun yang membuat laporan kepada kepala sekolah,
ternyata terdapat 44,4% yang membuat dengan terus menerus
sedangkan yang ~mémbuat secara terus menerus terdapat 55,5

% dengan demikian masih terdapat sebagian kecil diantara

-

mereka yang membuat laporan kepada kepala sekolah secara
terus menerus /kontinou dengan demikian beranjak pada hasil
analisa tersebut diatas maka hal ini dapat dikategorikan =
baik,

Sedangkan bagi mereka yang membuat laporan kepada
orang itua siswa akan diketahui lagi bentuk laporannyz.

Tenteng hal ini kita lihat pada tabel XIV . pada halaman
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TABEL XXV .
JENIS TAPORAN YANG DIBERIKAN KEPADA
ORANG TUA SISVA

No ! Jenis laporan ! F ! P
l1 'Rapor ! 4 ! 44,4 %
2 ! Xesulitan belajar,kenakalan dan !
pemunuhan kewajiban ! 5 ! 55,6 %
!'T o ¥+ a 1 ! 2] 1 100 %

Svmber data : Angket Nomor 38 dan 39

Dalam tabel diatas terlihat bahwa guru pendidikan
agama Islam &i SMP seKecamatan Arut Selatan yang membe-
rikan laporan kepada orang tua siswa terdapat 9 orang
Dari jumlah yang demikian itu ternyata 44,4% mereka me=
mberikan laporan dengan mengsunakan rapor dan 55,6 %
tidak dengan rapor, seperti mengenai kesulitan belajar
siswa, kenakalan dan pemberitahuan tentang kewajib
siswa, hasil seperti ini menunjukkan bahwa 9 guru itu
ternyata terdapat 4 orang diantaranya yanzg menjadi wali
kelas. Hal ini dapat kita lihat bahwa 4 orang yanz mem-
berikan laporan dengan menggunkan rapor. Dengan mem=-
perhatikan hal ini kita dapat mengetahui peran sarta
merelia berdasarkan uraian tugas dan tanggung Jawabnya
erhacCap tugas yang dibebandzn kepadanya, dengan mem=-
perbatikan hasil anzlisa tersebut diatas maka hal in
dapat diketzhui bahwa hasil laporan tersebut dapzst di

kategorisasikan baik.
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Jo+ Memahami Prinsip - prinsip dan menafsirkan hasil TPene-

litian Pendidkan Guna Kepentingan Pengajaran.

Dalam kozpetensi ini akan dibagi menjadi dua bagi-
an yaitu memahami prinsip - prinsip penelitian pendi-
dikan dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan.

Pertama adalah memahami prinsip - prinsip pene=
litian pendidikan, Yang mana guru dituntut wtuk dapat
memahami kompelensi ini agar dapat mendapatkan suatu
pengetahuan dalam penelitizn serta diwujudkan dalam be=-
ntuk keterampilan untuk meneliti masalah pendidikan itu
sendiri, Kemampuan guru pendidikan agama Islam dalzm
memahami kompetensi ini kita lihat pada tabel IXVI~ be-
rikut ini 3

TABEL ZXVTI .
KEMAMPUAN MEMAHAMI PRINSIP-PRINSIP
PENELITTAN PENDIDIKAN

o ! Kriteria jawaban ! ¥ ! P
1l ! Memahami ! 7 ! 77,8 %
2 | Cukup memahami ! 2 P 22,2 %
3 ! Xurang memahami ! - ! =
4 ! Tidak memahami ! - ! -

!1? 0 £ a 1 ! 9 ' 100 3

Sumber data : Angket Nomor 40
Yari tabel XXVI ini terlihat bahwa 77,8% dari gurn
pendidikan agama Islam di SMP selecamatan Arut Selatan

di Pangkalan Zun yans memaham i prinsip - prinsip pene=
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sementara itu terdapat 22,2% cukup memahami dan tidak ter-
dapat diantara mereka yang kurang serta tidak memdhami
prinsip - prinsip penelitizn pendidikan, Hal inidisebabkan
karena mereka cukup bderpengalaman walau kita tau - __mereka
tidak mencapai jenjang serjana, dengan. demikian berdasar -
kan hasil analisz diatas maka hal ini dapat dikategorisasi
kan bzik,

Kedua adalah mengembangkan hasil penelitian pendidi -
kan guna kepentingzan pengajaran. Tentang kemampuan guru
pendidikan agama Islam di SMP seKecamatan Arus S8elatan
di Pangkalan Bun dalam melaksanakan kompetensi ini dapat
kita lihat pada tabel berikut ini

TABEL XXVII.

KEMAMPUAN MENGEMBANGEAN HASIL
PENELITIAN PENDIDIKAN

No ! Eriteria jawaban ! F ! P
1l ! Selalu mengembangkan ! 3 ! 33,3 ¥
2 1| ¥adang - kadang ! 6 ' 66,7 %
5 ' Jaranceg ! - ! -
4 ! Tidak pernah ! - ! -

L T - | ! S ! 100 %

Dari tabel diatas terlihat bahwa hanya 33,3 % kuranz

——

dari separoh saja guru pendidillan agama Islam di SMP seXe=-

i S 5 Dan-~l- "o er -
Camatan Lrut Selatan Ci Pangkalan Pun yang selalu merngem-
banslzan hazil nenelisi-- mendidilan 56T Tadnnes adsme
L e R = T T & o= LI Y B e e Aiidl bt tiidly o ] - 1.8 MRAL T ced e
- r d = pogy I - X - X - -
dan tidek terdapat satu orangpun diantara meral:a yang



jarang dan tidali pernak menzembanglan hasil penelitizn pen=-
didikan,

Dengan hasil demikian berarti mereka telah menyadari,
akan arti atau malma penzembangan terhadap hasil peneliti-
an pendidikan walaupun hanya dengan kadang - kadang ter-
dapatnya kurang dari separoch Yang meangembangkan dan letbtih
dari separoh yang kadang - kzdang, jarang dan tidak pernzh
dapat disebabkan karena tidak semua hasil penelitian pen-
didikan itu ada pada seitizp sekolah, Disamping itu juga 4i
sebabkan karena terbatasnya waktu bagi setiap guru untuk
mencarl atau mempelajarinya jika hasil penelitian DENn=-
didiken itu ada Ziperpustakaan selolah atau . .perpustakaan
lein, Disamping itu jusza karena tidak semus hasil penelia
tien pendidikan dipermolasikan atau disetarluaskan mela luj
media masa seperti televici,radio, majalah dan lain - lain
media massa,dengan demilzizn berdasarkan hasil datz ter=-
cebutl diatas maka bhal ini dapat dikatesorikan baik.

Berdasarkan beberzpaz tabel diatas maka kesepuluh kom-
pevensli yang telah dilaksanalan oleh guru pendidikan agama
Islam di SMP seKecamatan Arut Selatan Kabupaten Kota=
waringin Barat di‘Pangkalan Bun sebagian besar telah me=-
laksanakan. Mengenai hal ini untuk lebih jelasnya dapat di
lihat pada hasil kesimpulan disamping juga yéng talk lmlah

pentinenya dalam pembahzasan hasil penelitian ini.
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Sebagian besar diantara guru pendidikan agama Islam d4i
SMP seKecamatan Arut Selatan Kotawaringin Barat di
Pangkalan Bun yang memahami prinsip-prinsip penelitian
pendidikan dan selalu mengembangkan hasil penelitian
pendidikan ( lihat tabel XXVI. ).

Dari beberapa kesimpulan diatas dapatlah dikata=
kan bahwa sebagian beszr dari sepuluh kompetensi guru
telah dilaksanakan oleh guru pendidikan agama Islam di
sekolah menengah pertama ( SMP ) seKecamatan Arut Se-

latan Xotawaringin Zarat di Pangkalan Bun.
Saran = saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis

fu
m
Le]
[1H]
ct

mengajukan saran-szran sebagai berilut :

Untuk kempetensi yang telzh dikuasai dan culup ke
asal hendaknya dapzat lebih ditingkatkan penguasaannya
Hendaknya guru pendidikan agama Islam di SMP seKecama=-
tan Arut Selatan Kotawaringin Barat di Pangkalan Bun
lebih meningkatkan frokwensi pelaksanaan program had T
medial atau perbaikan,

Hendaknya guru Pendidikan agama Islam di SMP seKecima-
tan Arut Selatan Kotawzringin Barat di Pangkalan Bun
selalu berusaha mengatur tata ruang kelas dan men-
ciptakan iklim belajar mengajar yang harmonis secara
terus menerus.

Hendaknya guru pendidikan agama Islzam di SMP ceKecama=-

=
v

an Arut Selatan Kotawarinzin Barat di Pangkalan 3Bun



dapat mempelajari landasan - landasan kependidikan

dapat dikuasai guna umpan
Hendaknya guru pendidikan agama Islam di SMP
Arut Selatan Kotawaringcin Barat 4di Panglkalan
lebih mampu melaksanakan komponen - komponen
dapat dalam interaksi belajar mengajar untuk
pengajaran.

Hendaknya guru pendidikan agama Islam di SMP

Arut Selatan Kotawaringin Parat di Pangkalan

menyeluruh dapat melaksanakan program bimbingan

penyuluhan guna kepentinzan penzajaran.

Hendalmya guru pendidikan agama Islam di SMP

ﬂ"!"“""‘" T

i Panzgkalan

g

LArut Selztan

lotawaringin

.

menyeluruh dapat memahami prinsip - prinsip
dan menzembangk
tingen

pengajarane.

Hendalmya pihzk te

£

propesi guru umumnya den guru pendidi

SMP seXKecamatan Arut

o |
L !

~
i il

Buz kKhususnya.

1l penelivian pendidikan

ten agama Islam

Selatan Xotawaringin Earat di

O
N1

balik dalam pengajaran.

agar
seKecamatan
Bun dapat
yang ter-

kepen<ingan

seKecznmatan
Bun secara

dan
seXKeczmatan

Bun

secara
penelitian

guna kepen

rkzit dapat lebih memberikan pembinaan

di

Pang=-
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